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RINGKASAN

Usaha budidaya padi sawah di wilayah Desa Banyurejo tertbapatapa
kendala yaitu adanya serangan hama tikus. Kerusakan tapachaarena serangan
tikus pada fase vegetatif terjadi akibat batang padi didigotong. Seekor tikus dapat
merusak antara 11-176 batang padi per malam, sedangkan paglkentzes# pada saat
bunting kemampuan merusak meningkat menjadi 24-246 batang per nrsdm.
kerusakan berat biasanya hanya tersisa beberapa baristatsntama pada bagian
tepi dekat pematang.

Penyebama Tyto alba (burung hantu) sangat tergantung pada ketersediaan
sangkar di areal persawahan. Hal ini terjadi karena Tyto albmpunyai sifat
monoceus (berumah satu) dimana Tyto alba tidak suka tinggalhb@ranak anak nya
yang sudah dewasa dalam satu sangkar. Anak Tyto alba yang sudsda gikan
terbang mencari sarangnya sendiri bersama pasangannya. Aggaitegan baru ini
telah mempunyai anak, maka anaknya juga akan mencari saaasgmyiri setelah
dewasa.

Penempatan rumah burung hantu (Rubulhaekitar areal persawahan akan
meningkatkan jumlah populasi Tyto albByto alba yang telah dewasa tidak perlu
mencari tempat tinggal yang jauh karena sudah tersediagaDemeningkatnya
populasi Tyto alba ini pengendalian hama tikus padi sawah akandtditif dan
efisien, sehingga produksi padi di Wilayah Desa Banyurejo lebitingieat.

Oleh karena ity pengabdi melakukan penyuluhan tentang pengendalian hama
tikus dengan menggunakan agensia hayati Tyto alba serta pambaatpemasangan
Rubuha dan tenggeran serta kandang karar@elain itu juga upaya konservasi Tyto
alba dengan pembuatan karantina sederhana. Kegiatan gat sdiperlukan oleh
petani di Desa Banyurejo dalam mengendalikan hama tikus untukuné&an resiko
gagal panen.

Tahapan kegiatan yang dilakukan dari pengabdian ini adatapag). Survei
awal ke lapangan, 2). Sosialisasi dan penyuluhan tentangruatiga hama tikus
dengan Tyto alba3). Pembuatan dan pemasangan Rubuha serta tengljeaeaal
persawahan, 4). Monitoring dan evaluasi hunian oleh Tiia lakal pada Rubuha
dan 5) Pembuatan kandang karantina dan habituasi Tyto alba mashliksi.

Hasil survei awal di desa Banyurejo ditemukan Tyto alba tinggpladon
gedung sekolah, kotg jembatan dan di tajuk pohon-pohon besar. Hasil monitoring
dan evaluasi hunian Rubuha oleh Tyto alba selama 6 bulamjukkan bahwa 15%
Rubuha telah dihuni oleh Tyto alb&ubuha yang dipasang di sawah menunjukkan
50% telah digunakan untuk persinggahan/istirahat. Tenggerandyaaspang telah
digunakan bertengger untuk mengintai tikus.

Kata kunci : konservasi, Tyto alpkus sawah
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Segala puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Tuhan YME katasa
limpahan rahmat dan hidayahNya penulis dapat menyelesaikanaraghir
pengabdian ini. Pengabdian ini dilakukan dengan tujuan untuk meggen hama
tikus dengan menggunakan agensia hayati Tyto alba di wilayah Bssairejo,
Kecamatan Tempel, Kabupaten Sleman, Yogyakarta.

Penulis sangat menyadari bahwa laporan kemajuan pengaibdidapat
terselesaikan dengan baik berkat arahan, bantuan dan dotmrgpagai pihak. Pada
kesempatan ini penulis menyampaikan rasa terima kasih dahgogagn setinggi-
tingginya kepada :

1. Drs. Muh. Kusberyunadi selaku anggota tim pengabdi dan rekam-di Fakultas
Pertanian UPY dengan segala dedikasinya dalam memberikan pemgalah
motivasi untuk melakukan kegiatan pengabdian ini.

2. Kepala Desa Banyurejo atas ijin dan kerjasamanya untuk melakidgiatan
pengabdian.

3. Ketua kelompok tani “Ngudi Bog& dan ketua kelompok tani “Lestar? atas
kerjasama dan bantuannya dalam melaksanakan pengabdian.

4. Anggota kelompok tani “Ngudi Bog& dan “Lestar? atas partisipasinya selama
pengabdian.

Kami menyadari bahwa laporan akhir ini ini masih banyak kekarartan
kelemahannya, baik dalam isi maupun sistematikanya. Hal sebabkan oleh
keterbatasan pengetahuan dan wawasan kami. Oleh sebab iiu saagat
mengharapkan kritik dan saran untuk menyempurnakan lapor&emilis berharap
semoga laporan akhir ini dapat memberikan manfaat bagiip&hususnya dan bagi

pembaca pada umumnya.
Yogyakarta, 10 November 2015
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BAB |
PENDAHULUAN

ANALISIS SITUASI

A. Kondis mitra

Komoditi tanaman pangan, terutama padi merupakan kontadi#iman pangan
yang banyak dibudidayakan oleh sebagian besar petanidi Paa. Komoditi tersebut
mempunyai peranan pokok untuk memenuhi kebutuhan pangan dalam yseyg
cenderung meningkat setiap tahunnya seiring dengan pertambatian penduduk dan
berkurangnya areal pertanaman padi.

Padi merupakan bahan pangan penghasil beras dan bahan mpé&kola bagi
penduduk Indonesia. Untuk memenuhi kebutuhan pangan masyarakat khusersisya
pemerintah terus berupaya meningkatkan produktivitas padi nhdSidpeya tersebut
dikenal dengan Peningkatan Produktivitas Beras Nasional (P2BN)

Upaya untuk meningkatkan produsi padi terus diupayakan baik melalui
pengembangan benih unggul maupun perbaikan teknik budidaya. Tapadianasih
menjadi primadona bagi sebagian besar petani di Pulau 3aledn satu wilayah yang
petaninya intensif menanam padi adalah Desa Banyurejo, Kenafr@mpel, Kabupaten
Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta.

Pengembangan produksi padi di wilayah tersebut terus ditingkatiadnini
didukung dengan kondisi lingkungan yang sesuai untuk pengembangampertahan.
Areal persawahan yang cukup luas dan ketersediaan air ydingpate merupakan salah
satu potensi untuk pengembangan budidaya padi di wilaysdbtér Selain itu usaha tani
padi juga dapat memberikan keuntungan bagi patani, disamping urgoienahi
kebutuhan pangan juga dapat dijadikan sebagai sumber pendaggitgetani. Usaha
tani padi menjadi sumber mata pencaharian utama bagiiaeldzesar petani di Desa
Banyurejo, Kecamatan Tempel, Kabupaten Sleman, Daeratelgt Yogyakarta.

Data yang disusun oleh Dinas Pertanian dan Kehutanan KehuSteman

menunjukkan sebagian besar penduduk Desa Banyurejo adalah pe®fo4d,uas



areal tanaman padi di Desa Banyurejo 722 ha, produktivitasipadayah tersebut rata-
rata 7,7 ton/ha. Kelompok tani di Desa Banyurejo berjumlah 186mipsk tani.
Berdasarkan laporan yang disusun oleh petugas penyuluh lagaimgs Pertanian dan
Kehutanan Kabupaten Sleman menyebutkan bahwa permasalamanyatag dihadapi
dalam usaha tani padi adalah adanya serangan hama tikus.

B. ldentifikas Masalah

Keberhasilan usaha tani padi dipengaruhi oleh beberapa,fakiah satunya
adalah faktor lingkungan. Keberadaan organisme pengganggu tan@Diin)
merupakan salah satu kendala keberhasilan usaha tani padu pBegitdalam usaha
budidaya padi sawah di wilayah Desa Banyurejo terdapat Ipebdmndala atau
hambatan. Permasalahan utama dalam usaha tani padiadlB@ryurejo adalah adanya
serangan hama tikus.

Tikus merupakan salah satu hama penting pada tanaman paithydih Desa
Banyurejo, sehingga harus diperhitungkan dalam setiap budidssmda padi karena
tingkatan serangannya selalu dominan pada setiap musim faaiknmusim hujan
maupun musim kemarau. Tikus menyerang tanaman padi sejakstaskmaian hingga
vegetatif dan generatif, bahkan sampai pada padi yang disohafem gudang.

Kerusakan tanaman padi karena serangan tikus pada fasat¥eggadi akibat
batang padi digigit/dipotong. Seekor tikus dapat merusak antat@6lbatang padi per
malam. Sedangkan pada fase generatif pada saat bunting, peamatikus merusak
meningkat menjadi 24-246 batang per malam. Pada kerusakan beeatyhidhanya
tersisa beberapa baris tanaman terutama pada bagidahtappertanaman.

Warga masyarakat atau petani di Desa Banyurejo merasakasgia adanya
serangan hama tikus yang tidak kunjung berhenti pada tiapngduBerbagai upaya
telah dilakukan oleh petani maupun pemerintah untuk mengendakkangan hama
tikus seperti dengan cara gropyokan (mencari tikus bersama}spengemposan, media

ular dan lain-lain tetapi serangan hama tikus tidak dapat diki&an/ditekan. Akibat



serangan hama tikus sangat merugikan warga petani di tvigaa Banyurejo dan
petani mengalami kerugian cukup besar akibat gagal panen.

Kurun waktu satu tahun terakhir beberapa petani di Desa Banyurejo
memanfaatkan musuh alami untuk mengendalikan hama tikus yamgerang tanaman
padi. Penggunaan musuh alami berupa burung hantu (Tyto alba) teetasialisasi
secara luas dan hanya sebagian kecil petani yang melaksaralaaahal Tyto alba
terbukti dapat mengendalikan hama tikus. Masih rendahnya maqietasi disebabkan
karena beberapa hal yaitu :

1. Kurangnya informasi dan pengetahuan petani tentang pengenddbdam a
menggunakan Tyto alba.

2. Petani kesulitan untuk mendapatkan Tyto alba karena populasgmyakin
berkurang dan harganya relatif tinggi yang tidak terjangkaupsédmni.

3. Belum dilaksanakan konservasi pelestarian Tyto alba sehpamadasinya semakin
berkurang.

Dengan adanya pendampingan terhadap konservasi burung hantu untuk
pengendalian burung hantu (Tyto alba) pada lahan persawahan railik pgharapkan
populasi burung hantu akan berkembangbiak dan hama tikus dapat dikendalika
Konservasi dapat dilakukan dengan cara pelestarian dan pemipiagalasinya serta
pembuatan rumah burung hantu (Rubuha) beserta tenggerannyeefdzatgbwilayah
desa yang ada di desa Banyurejo, Tempel, sleman, Yogyakarta.

Pembuatan dan pemasangan Rubuha diharapkan burung hantu rigggedrt
dalamnya sehingga hama tikus di sekitar tempat tersebutdilgadlalikan. Tenggeren
berfungsi untuk tempat burung hantu bertengger dalam meindarikejauhan hama

tikus yang sedang menyerang tanaman.

BAB 11



TARGET LUARAN

A. Jasa pendampingan tenaga ahli

Kelompok tani yang ada di Desa Banyurejo akan mendapatkan p@ndam
dengan tujuan agar usaha tani padi dapat berhasil panemdaratapadi terhindar dari
serangan tikus. Pendampingan tidak hanya terbatas pada geli@yehama tikus secara
alami, tetapi pendampingan akan dilakukan dengan harapan petametaksanakan
pengendalian tikus secara alami melalui konservasi Tyto attaaass mandiri.

B. Pembuatan dan pemasangan RUBUHA

Penyebaran Tyto alba sangat tergantung pada ketersediaan sangkaald
persawahan. Hal ini terjadi karena Tyto alba mempunyai sifat mesigberumah satu)
dimana Tyto alba tidak suka tinggal bersama anak-anaknya yda@) sewasa dalam
satu sangkar. Anak-anaknya yang sudah dewasa akan terbaragis@rangnya sendiri
bersama pasangannya. Apabila pasangan baru ini telah mempurkyamaka anak-
anaknya juga akan mencari sarangnya sendiri setelah dewasa

Penempatan sangkar buatan (Rubuha) di sekitar areadwadran akan
meningkatkan jumlah populasi Tyto alb@yto alba yang telah dewasa tidak perlu
mencari tempat tinggal yang jauh karena sudah disediakargabemeningkatnya
populasi Tyto alba ini maka pengendalian hama tikus padi sawaHedarefektif dan
efisien, sehingga produksi padi dan kesejahteraan petani khudglismylayah Desa
Banyurejo lebih meningkat.

Pembuatan dan pemasangan Rubuha dan kandang karantina sederhana
diharapkan dapat menjadi percontohan bagi petani selitagga mereka tertarik untuk
melaksanakan pengendalian tikus secara alami melalui kosséy@a alba, sekaligus
meningkatkan populasi Tyto alba.

BAB 11
METODE PELAK SANAAN



A. Metode Pelaksanaan

Metode yang dilakukan tim pengabdian pada masyarakat yaalunggndekatan
partisipasi aktif dengan penyuluhan tentang manfaat Tyto alaenge#ngendalian hama
tikus secara alami, pembuatan Rubuha beserta tenggerngangd@rantina sederhana
dan penangkaran Tyto alba.

B. Solus yang Ditawarkan

Berbagai upaya pengendalian hama tikus yang telah dilakukdum be
memberikan hasil yang memuaskan karena kegiatan terséunyai sporadik dan
kurang berkesinambungan. Pengendalian tikus yang biasa dilakukam getgan
mengandalkan Rodentisida yang pada awalnya dapat menurunkaaspogialpi tidak
menguntungkan dalam jangka panjang karena akan terjadi komppopatasi dan
berdampak negatif bagi lingkungan. Oleh karena itu agar perigemga dapat
berkesinambungan dan dapat mengurangi dampak negatif bagi jagkunmaka perlu
dilakukan pengendalian secara hayati dengan menggunakan musuh alami

Salah satu musuh alami yang efektif dalam pengendaliaa tiluns yaitu burung
hantu (Tyto alba). Pemanfaatan burung hantu sebagai agen geihbagati hama tikus
memberikan harapan yang cukup besar di sektor pertanian. Retaanburung hantu
sebagai musuh alami merupakan salah satu alternatif penanggulhama tikus di areal
padi sawah yang sangat efektif dan efisien.

Kemampuan Tyto alba dalam mengendalikan hama mamalia keciliskiyas
tikus, sangat memberikan harapan besar karena nyaris tanpalaraigahkan dikatakan
lebih baik dari pemerangkapan dan penggunaan umpan beradkor. &ekan Tyto alba
membutuhkan makanan setara dengan 12 ekor mencit (M. muscuiap) realam,
sementara Tyto alba dewasa membutuhkah 8kor tikus (Rattusp.) atau setara dengan

ukuran seekor tikus besar (Bandicets



Konservasi musuh alami Tyto alba merupakan pendekatan yangiaertuntuk
meningkatkan dampak Tyto alba yang telah ada pada areal pertanamyan dara
mengurangi penebangan pohon yang merupakan habitat Tyto albdaiCgemng dapat
digunakan adalah dengan mengubah lingkungan pertanaman dahkderipdung bagi
Tyto alba.

Biologi, perilaku, dan ekologi dari hama tikus dan muswmalTyto alba
merupakan faktor fundamental yang harus dipahami dalam panestrategi konservasi
Tyto alba. Untuk mengembangkan konservasi dan meningkatkan jumlah elasuh
Tyto alba secara efektif diperlukan pemahaman yang hokstiadap faktor-faktor yang
mempengaruhi populasi Tyto alba dan kemampuannya untuk mengendalikaiikbama
Dengan kata lain harus dapat melakukan manipulasi untuk meningkatkaaspapal
memfasilitasi interaksi antara Tyto alba dengan tikus.

Pada habitat yang sesuai, Tyto alba dapat menghasilkan ketsainaatau dua
kali dalam setahun. Oleh karena itu, diperlukan strategapgdian yang sesuai agar
populasi Tyto alba dapat berkembang baik sehingga upaya pengendatiartifes
berhasil dengan baik. Secara alami, Tyto alba bersaramgpaihd-lubang pohon, gua,
sumur, bangunan-bangunan tua atau pada tajuk pepohonan yatayunbdebat.
Kebiasaan bersarang di lubang pohon misalnya, cukup betesiiamap kelangsungan
hidup dan perkembangan anakan, jika lubang pohon yang ada tidak cukinenikean
ruang gerak.

Sesuai dengan perilakunya, anakan Tyto alba muda akan nsameag di sekitar
lokasi sarang induknya. Karena itu, metode perbanyakan popliléeggdangan yang
sesuai untuk Tyto alba adalah dengan menyediakan sarang buatekitali sarang
induknya, yang dikenal dengan Rubuha. Penempatan Rubuharfeanperhatikan luas
areal yang akan di cakup. Rubuha dibuat dari bahan tripeksatap seng, berukuran
panjang 90 cm, lebar 45 cm dan tinggi 50 cm sesuai spek yahgltielat oleh Lenton
(1978) dan dimodifikasi.

Pengendalian tikus menggunakan musuh alami Tyto alba dapat niembelai

tambabh:



1. Tidak menimbulkan pencemaran terhadap lingkungan persawahandga dan
tanah)

2. Biaya pengendalian dapat lebih diturunkan dibandingkan dengan platigarsecara
Kimiawi.

3. Lebih menghemat tenaga kerja karena tidak memerlukan tengg&ikesus untuk
pengawasan.

4. Efektif sepanjang tahun

5. Dapat melindungi dan mengembangkan populasi burung hantu (Tyto diagnise
satwa langka.

Pemasangan Rubuha di areal pertanaman padi untuk meRengkaipulasi Tyto
alba sebagai musuh alami hama tikus mulai dilaksanakarbebldrapa petani di Desa
Banyurejo Kecamatan Tempel Kabupaten Sleman, hanya sgja pgagendalian tikus
secara alami melalui konservasi Tyto alba belum tersosiafisaara luas, padahal cara
ini terbukti dapat mengendalikan hama tikus dengan biaya yand malaah dan ramah
lingkungan.

Langkah-langkah yang akan dilakukan agar pengendalian tikus seetaai
konservasi Tyto alba dapat dilaksanakan secara luas adalah:

1. Melakukan sosialisasi dan penyuluhan kepada petani yang teggatalam
kelompok tani tentang pengendalian tikus secara alami dengasgegan Rubuha.

2. Melakukan pendampingan terhadap kelompok tani, pendampingan dsejdii
petani mulai menanam padi sampai dengan panen. Hal ini dilaladgar setiap
permasalahan yang muncul dapat terindentifikasi dan dapgata diatasi.

3. Pembuatan dan pemasangan Rubuha dan pembuatan kandang kaealetihana.
Pemasangan Rubuha di areal pertanaman padi sudah dikdsaniah beberapa
petani di Desa Banyurejo, Kecamatan Tempel, Kabupaten Si&aarah Istimewa
Yogyakarta. Namun Rububang dibuat terlalu kecil dengan hanya “satu ruang” dan
ukuran tiang penyangga kurang tinggi (x 3 m). Adanya IbM diharapkart dapa
memperbanyak jumlah Rubuha dan memperluas areal tanmdayang dipasangi

Rubuha sehingga tanaman padi terhindar dari serangan tikus.
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A. Kelayakan PT

Kinerja Lembaga Pengabdian kepada Masyarakat (LPM) UniverBiGRI

Yogyakarta dalam satu tahun terakhir, meliputi:

a.

Menyelenggarakan kegiatan rutin Kuliah Kerja Nyata (KKN) Inagihasiswa sebagai
realisasi pelaksanaan pengabdian kepada masyarakatlsgearhagaan;
Mengkoordinir dosen muda dalam melaksanakan pengabdian kepagkrakat
baik dilakukan dosen secara individu maupun secara berkelompok;
Mengkoordinir tim dosen setiap program studi dalam melaksanaéagabdian
kepada masyarakat dan melibatkan mahasiswa,;
Mengupayakan dana pelaksanaan pengabdian kepada masyarakkmtaga
internal secara continue pada setiap tahun;
Menyeleksi proposal hibah yang pengabdian kepada masyarakatahgildidanai
lembaga internal maupun lembaga eksternal;
Memberikan sosialisasi kepada para dosen dalam pengusuigampnoenelitian dan
pengabdian kepada masyarakat;
Memberikan fasilitas peneingkatan kemampuan dosen dalam melkksa
pengabdian kepada masyarakat dengan menyelenggarakan pelatihasupeany
proposal dan penulisan artikel pengabdian masyarakat.
Kualifikas Tim Pelaksana
No | Nama K edudukan dalam Pendidikan Program Studi
Organisas 1bM
1 Dr. Ir. Paiman | Ketua tim Pelaksana | S1 INSTIPER, S2| Dosen Progran
M.P. Bidang keahlian Agronomi UGM, | Studi
budidaya tanaman | S3 Agronomi Agroteknologi
pangan UGM UPY
2 Drs. Muh. Anggota S1 Biologi UGM, | Dosen Progran
Kusberyunadi,| Bidang keahlian S2 MMA UPN Studi
MMA. biologi “Veteran” YK Agroteknologi
UPY




3 Heri Setiawan | Asisten pengalaman | Mahasiswa Prodi
dalam bidang Agroteknologi
budidaya tanaman UPY
pangan
4 | Endong S Asisten pengalaman | Mahasiswa Prodi
Adnan dalam bidang Agroteknologi
budidaya tanaman UPY
pangan
5 | Wiedyanto Adi| Asisten pengalaman | Mahasiswa Prodi
Prakoso dalam bidang hama Agroteknologi
dan penyakit tanamai UPY
6 Kasper Yoda | Asisten pengalaman | Mahasiswa Prodi
Morib dalam bidang hama Agroteknologi
dan penyakit tanamai UPY

C. Rdevans Skil tim

Dr. Ir. Paiman, M.P. sebagai ketua pelaksana yang sesuai dengan keahliaannya

dalam bidang tanaman pangan. Sebagai staf pengajar pada Ha&thagan Universitas

PGRI Yogyakarta dengan mengajar mata kuliadkologi tanaman, metode ilmiah,

metode penelitian, perancangan percobaan 1 dan 2, stagstik pertumbuhan dan

perkembangan tanaman.

Drs. Muh. Kusberyunadi, MMA. sebagai pelaksana yang sesuai dengan

keahliaannya dalam bidang Biologi. Sebagai staf pengajar paddtaSalkertanian

Universitas PGRI Yogyakarta dengan mengajar mata kuliah: bidlagia dan penyakit

Tanaman.

BABV

HASIL YANG DICAPAI
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Kemajuan hasil yang sudah dicapai dalam kegiatan penggtatianmasyarakat
ini antara lain:

A. Tindak Lanjut Pelaksanaan 1bM

Setelah proposal IbM disetujui dari Dikti, maka tindakjuénya yaitu
pelaksanaan pengabdian berupa kegiatan yaitu: melakukan pekgpada kepala
desa Banyurejo dan pengurus kelompok tani pada hari Senin, 27 Aprile20iist t
pada Gambar 1 dan 2. Pada pertemuan tersebut disetujui adam@lsasi dan

penyuluhan yang akan diadakan pada hari Selasa, 5 Mei 2015.

W:

Gambar 1. Tindak lanjut awal dan diskusi dengan Kepala Desa Banyure
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Gambar 2. Tindak lanjut dan diskusi dengan ketua kelompok

B. Sosalisas dan penyuluhan

Pelaksanaan sosialisasi dan penyuluhan tentang pengenkaiian tikus
dengan agensia hayati burung hantu dihadiri oleh kepala desmurBm dan
kelompok tani “Ngudi Bog& dan “Lestar? dengan jumlah peserta 52 orang (Gambar
3), sedangkan bukti jumlah kehadiran pada Lampiran 1.

Sosialisasi dan penyuluhan ini dimaksudkan untuk mengenalkarpetaa
tentang salah satu cara mengendalikan hama tikus dengayyumakan agensia
hayati burung hantu (Tyto alba). Kegiatan ini dilaksanakada pari Selasa tanggal
5 mei 2015 bertempat di Aula Balai Desa Banyurejo. mateg yhberikan dalam
penyuluhan ini adalah Upaya konservasi burung hantu (Tyto) alivduk
mengendalikan hama tikus sawaBerikut ini adalah penjelasan pada saat

pelaksanaan sosialisasi dan penyuluhan.
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Gambar 3. Suasana Pelaksanaan Sosialisasi dan Penyuluhan
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C. Pembuatan dan pemasangan Rubuha dan tenggeran.

Pada kegiatan ini kelompok tani “Ngudi Bog& dan “Lestar’ membuat
Rubuha sebanyak 40 buah Rubuha dan 40 tenggeran yang dibantikahghkayu
Proses pembuatan Rubuha dan tenggeran dilaksanakan pggka @5 Mei 2015
hingga 10 Juni 2015 serta pemasangan tenggeran tangdal Juni 2015.

Rubuha dibuat dari bahan papan dan atap seng, didinding luaind&ditapis
dengan karpet talang rumah, kuran panjang 80 cm x lebar 60tioaggk 50 cm,
ukuran tiang penyangga 6 m. Di dalam Rubuha ada dibuat dua ruangugag 1
(terang) awal tempat masuknya burung Hantu dan ruang dua (gelag)temipat
tinggal. Dengan modifikasi Rubuha ini burung hantu akarh|dgtah (nyaman)
tinggal.

Untuk lebih jelasnya pembuatan Rubuha dan pemasangannya ddgaet dili

pada Gambar berikut.

Gambar 4. Pembuatan RUBUHA oleh kelompok tagudi Bog&
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Pemasangan Rubuha di areal persawahan dilakukan oleh amgg@impok tani

dengan cara gotong royong.

Gambar 5. Pemasangan Rubuha oleh Kelompok‘Ngudi Bog&

Pembuatan Rubuha di kelompok tani "Lestari" juga dilakukah @nggota

kelompok petani dan dibantu oleh tukang kayu.
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Gambar 6. Pembuatan Rubuha oleh kelompok tasstari’

D. Pemasangan Kandang K arantina, Nestbox dan Habituas Tyto alba

Pada kegiatan ini masing-masikgompok tani “Ngudi Bog& dan “Lestar?
membuat dan memasang kandang karantina serta habituasi sepgsaatba
Perkiraan waktu habituasi di kandang karantina selama l4nhaniin jika dalam
jangka 10 hari sudah ada tanda-tanda adaptasi harus segpes.d8aat proses
habituasi di kandang karantina, maka sepasang Tyto alba dibeakan tikus segar
+ 150 g/ekor.

Kandang karantina dibuat dari kerangka besi dan bahan petintlipg dari
jaring. Ukuran kandang karantina dengan panjang 3 m, lebar 3 m dan tinggi 3
Ukuran Rubuha (netsbox) panjang 80 cm x lebar 60 cm x tinggi 50keman tiang
penyangga 2,5.
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Pemasangan rangka kandang, jaring dan nestbox pada kandang kaiantina
kelompok tani “Ngudi Bog& dilakukan pada tanggal 19-22 September 2015. Tyto
alba dimasukan ke kandang karantina tanggal 23 September 2015 pdda3am
Pemasangan kandang karantina ditempat pada dusun Jambeah deteat makam,
dengan asumsi dekat lahan sawah, suasana lebiigtgaa gelap.

Lintasan utama Tyto alba di bulak Jambean justru di bulakyav¥ilessatu
sebelah barat yang jauh dari lampu jalan dan lalu lintasikenasuk dusun. Kondisi
di lahan sebelah barat wilayah satu merupakan kandidat ngk@@antina karena
letaknya gelap dan jauh dari keramaian jalan desa, s@lamearupakan lintasan
terbang Tyto alba yang paling ramai.

Gambar 6 berikut adalah foto kandang karantina, nestbox dan rsgdata

alba yang sedang dilakukan habituasi di Desa Jambean.

Gambar 7. Pemasangan Kandang Karantina dan Nestbox sertaakiaBgpasang
Tyto albapada Kelompok Tani “Ngudi Bog&
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Pelepasan sepasang Tyto alba dari kandang karantina di Dusuradambe
dilakukan pada tanggal 17 Oktober 2015, yang disaksikan oleh bapak Blesun
Jambean.

Gambar 6.Pdepasan Sepasang Tyto alizala Kelompok Tani “Ngudi Bog&

Pemasangan rangka kandang, jaring dan nestbox di kandang karantina di
kelompok tani “Lestar? pada tanggal 26-30 September 2015. Tyto alba dimasukan
ke kandang karantina tanggal 2 Oktober 2015. Pemasangan kandanign&adi
dusun Kemusl ditempatkan dekat makam, karena diperkirakan tiap malam tempat
ini menjadi persinggahan Tyto alba lokal dan kondinya lebih gidapenang.
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Gambar 8. Pemasangan Kandang Karantina dan Nestbox sertaasiaBipasang
Tyto albapada Kelompok Tani “Lestar?’

Pelepasan sepasang Tyto alba dari kandang karantina di Duswmsitum
dilakukan pada tanggal 22 Oktober 2015. Pada saat pelepasan Tyto pdisange
Tyto alba tidak dapat dipegang karena tidak mau keluar dari RuGahea Tyto alba
dengan membuka kandang karantina pada pukul 17.45 dan pada malamliépaisya
dari Rubuha.

E. Monitoring Tyto alba L okal dan Hunian Rubuha

Monitoring dilakukan untuk memperkirakan jumlah Tyto alba lokabyada
dan memperhatikan lintasan terbang Tyto alba lokal waktu malam diasiilayah
Jambean dan Kemusuh dalam rangka untuk menentukan posisi Ranghakan
dipasang. Monitoring juga dilakukan untuk memastikan Tyto alba lmeal atau
belum menempati Rubuha yang telah dipersiapkan.

Monitoring hunian Tyto alba pada Rubuha dan tenggeran setgialsathg di
areal persawahan yang dilakukan setiap seminggu sekali dengameagamati
adanya burung hantu yang mau tinggal di dalam Rubuha atau thiafigaung di
bawah atauli dalam Rubuha ada-tidaknya gumpalan muntahan (pelet)itdving
dilakukan oleh ketua dan anggota, termasuk mahasiswa. Di saitopingnitoring

dan evaluasi dilakukan oleh ketua LPPM langsung ke lapangan.
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Gambar 9. Monitoring Berkala dari Ketua dan Anggota Pengabdi serta Mdagav
Ketua LPPM

Menurut Setiawan (2004) secara biologi burung hantu setelah égkan
akan terjadi proses pemuntahan kembali sisa makanartigakglicerna berbentuk
seperti bulat yang direkatkan oleh semacam lem. Bulaigika dibuka ternyata

isinya tulang yang dibalut oleh bulu-bulu tikus.
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BAB VI
HASIL DAN PEMBAHASAN

A.Hasl Survey Awal

Upaya konservasi burung hantu merupakan pendekatan yang bertujuan untuk
meningkatkan jumlah populasi burung hantu yang telah ada padpextaaaman. Salah
satu cara yang dapat dilakukan yaitu menyediakan tempat yangreerkandang buatan
atau rumah burung hantu (Rubuha) sebagai tempat berkembaxgiidberlindung.
Survey awal tanggal 2 Mei 2015 dipusatkan pada dusun Jambean dasuKedesa
Banyurejo, Tempel, Sleman, Yogyakarta

Dusun Jambean terbagi atas dua wilayah. Wilayah pertamha skda Rubuha
dari swadaya kelompok atau bantuan Dipertarikhut Kabupatena8lé<eberadaan
tenggeran T masih sedikit dan ukuran terlalu pendek, makaditarobah dengan ukuran
yang lebih tinggi. Wilayah kedua berbatasan dengan dusun lantgudapat jumlah
Rubuha cukup banyak dan tidak terpelihara. Hasil survei awal menunjligtava
burung hantu yang berada di wilayah dusun tersebut banyajakidgn bersarang di
bawah kolmg jembatan, plafon gedung sekolah TK dan di tajuk pohon-pghog

berdaun lebat seperti pada Gambar 10 berikut.

a. DiKolong Jembatan b. DiPohon Kelapa c. DiFlapon Gedung TK

Gambar 10. Tempat Bersarang Tyto alba di Desa Banyurejo
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Tyto alba mempunyai potensi sangat besar sebagai predatoydikgsada di
areal persawahan yang lebih luas. Kurangnya perhatian rakayali dusun Jambean,
desa Banyurejo terhadap hunian populasi Tyto alba di wilayaébigt, akhirnya Tyto
alba lebih suka tinggal dan bersarang di bawahrggembatan, plafon gedung sekolah
TK atau di tajuk pohon-pohon besar. Sementara Rubuliptglaih dipasang sejak tahun
2012 tidak ditempati dikarenakan lubang pintu masuk yang tésesiar sehingga belum
mampu membuat Tyto alba nyaman untuk menetap di dalam Rubuha.

Dusun Kemusuh terbagi atas tiga wilayah. Wilayah pertagnada di belakang
Balai Desa Banyurejo berbatasan dengan dusun BarongaryaWhkadua berbatasan
dengan dusun Karang Ngabean. Dan wilayah ketiga berbadlasgan dusun Bulan
(Sayegan). Sementara keberadaan jumlah Rubuha di Hesmnsuh Wilayah pertama
pada saat survei awal hanya ada tiga buah dan satu tendyd@vaha pertama berada di
belakang Puskesmas Banyurejo (kondisi rusak), kedua di teagai yang menjadi
tempat bertengger dan singgah ditandai adanya bekas kotoran bytoregbh. Dan
Rubuha ketiga berada di tengah persawahan dan merupakan Rutitkerena adanya
tanda-tanda bekas pellet tikus.

Hasil survei terhadap Rubuha di wilayah satu dalam kondgakr terutama
bagian dasar atau alasnya dan terdapat pellet tikus barungkiman tempat betengger
untuk singgah dan makan hasil buruannya. Di wilayah dua menunjukkarm& (hasil
swadaya masyarakat) memiliki celah terlalu banyak sehingga mgg&muan sinar
matahari masuk ke dataRubuha. Di dasar tiang Rubuha ditemukan bekas kotoran
(pellet) diperkirakan hanya sebagai tenggeran dan tempat singgah

Sarang sebagai tempat yang mampu memberikan perlidungan dgaryien
cuaca, tempat menghindar dari serangan pemangsa, dan ukerkltieeng biak. Burung
hantu tidak membuat sarang sendiri sehingga memerlukan kea@rseding untuk
tempat bersarang. Menurut Surtikanti (2013) sarang buatanutkiperkarena burung

hantu bukan tipe burung pembuat sarang.
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B. Upaya Konservas Tyto alba

Untuk meningkatkan jumlah musuh alami burung hantu dapat dilakukgarmen
cara memahamkan kepada masyarakat untuk menjaga dan mendsakaamdurung
hantu. Sosialiasai atau penyuluhan kepada masyarakatgemaya konservasi burung
hantu yang ada di wilayah tersebut untuk mengenalkan paalai psttang salah satu
cara mengendalikan hama tikus dengan menggunakan agensia hgga alba
Diharapkan dari penyuluhan ini petani memahami tentang bespatgasi Tyto alba
untuk mengendalikan tikus sawah di wilayahnya sekaligus para plefzati melakukan
aktivitas mandiri dalam upaya konservasi Tyto alba di areallsaya sendiri.

Upaya konservasi Tyto alba dengan cara membuat Rubuha dan mamasang
dengan ketinggian 6 m pada titik-titik dekat dengan sarang alarandp hantu dan
berjarak sekitar 50 m sebanyak 2-3 kandang. Di samping itunpaten Rubuha dapat
diarahkan untuk mendekati kawasan yang akan menjadi objek pemggEmbMenurut
Setiawan (2004) pemasangan Rubuha sebaiknya di dekat pohon &ekiaung,
selanjutnya pemasangan ke tengah hamparan sawah. Burung hantonealeanpati
Rubuha dan berangsur-angsur akan menempati Rubuha yandisetiibkan.

Di samping dipasang Rubuha, juga dibuat kandang karantingulaertsebagai
tempat tinggal sementara bagi burung hantu hasil introdgjsi dapat beradaptasi
dengan baik pada habitat baru yang direncanakan untuk kawasgembamgan.
Diharapkan burung hantu tidak akan pindah ke wilayah laelase dilepaskan dari
kandang karantina karena burung hatu tidak suka hidup berpindah-fengzdt. Burung
hantu setelah dilepas akan menempati Rubuha yang tedatliakan di sekitarnya.
Kandang karantina juga dapat digunakan untuk pembiakan burung haagar
mendapatkan keturunan baru. Keturunan baru ini akan menempathd&ryang telah
dipersiapkan di kawasan tersebut.

Tyto alba dewasa dapat menghasilkan keturunan 1-2 kali setalsuai 8engan
perilakunya, anakan Tyto alba yang masih muda akan mencangsdr sekitar lokasi
sarang induknya. Cara untuk mengembangbiakan dengameanbuat dan nmasang

Rubuha di sekitar sarang induknya berjarak antara 500-1000 m. &pgabéing buatan
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telah dihuni, maka secara sistematis dipasang Rubuha danglakurang lebih 500 m
sehingga satu Rubuha dapat mencakup luas areal sekitar 25 ha.

C. Hasll Monitoring K eberadaan Tyto alba Lokal dan Lintasan Penerbangannya

Monitoring dilakukan setiap seminggu sekali dengan mengamati Ruarty
telah dihuni atau telah untuk bertengger burung hantu. Untuggetai Rubuha sudah
ditempati atau belum dengan cara mengamati langsung ke dapavignurut Agustini
(2013) burung hantu aktif pada malam hari (nocturnal), tidak bersifataitory dapat
dikembangkan di areal persawahan, dapat bersarang di kanagziag IfRubuha) dan
umummya sebagai binatang penetap 1,6-5,6 km dari sarang.

Pemantauan pertama di dusun Jambean dilakukan tanggal 3 =286 sejak
pukul 17.00-22.00. Hasil pantauan terdapat satu Tyto alba berjeniskélatima keluar
dari atap gedung sekolah TK dan terbang di sekitar Rubuhgalpeian) yang dipasang
dekat gedung TK. Rubuha tersebut dipastikan untuk bertengger dpattemakan.
Rubuha posisi sebelah baratnya positif aktif berisi Tyto.&blum ada keberadaan Tyto
alba di luar wilayah dan melintas di sekitar areal persana

Pantauan pada tanggal 9 September 2015 pada pukul 18.00 di desa Jambean
terditeksi keberadaan Tyto alba remaja di pohon kelapa danidiatangnya Tyto alba
remaja lain dari lintasan timur kemudian hinggap di Rubuha &iehgn) belakang
gedung TK. Lintasan terbang dua ekor Tyto alba remaja ter&ebutah barat laut
kemungkinan ke Ngluwar Magelang. Pada pukul 22.00, dari dalam gedumgdekgar
suara anak Tyto alba menandakan ada induk Tyto alba yang sedang melitas

Pada tanggal 10 September 2015 pukul 18.03 di Jambean terdengar akara an
Tyto alba dari dalam gedung TK dan diikuti dengan kedatangan Tytaexrtiega dari
arah lintasan timur laut dan hinggap di Rubuha (pengabdelakdng gedung TK,
kemudian terbang sendiri ke arah lintasan barat lauggdipukul 20.00 tidak terdengar
Tyto alba yang melintas dan diperkirakan berburu di wilagtegkup jauh.

Pemantauan pertama di dusun Kemusuh dilakukan pada tanggpéiérSieer

2015 sejak pukul 17.00-22.00. Hasil pantauan menunjukkan ada penerbangzskosat

24



Tyto alba dari arah wilayah kedua kemudian bertengger di Rubehkparsawahan dan
akhirnya hinggap di tenggeran. Setelah itu terbang dan belumkdmparadaannya
hingga pukul 22.00, kemungkinan berburu di wilayah lain. Keberadkas di areal
persawahan Kemusuh belakang gedung Puskesmas terdengar, makuerpantau
Tyto alba sehingga perlu dipasang tenggeran agar Tyto alba berbulaydhvini.

Hasil pantauan pada tanggal 9 Sepetember 2015 di wilayah satu padbSpo@ul
terdengar suara tikus ramai dekat pesemaian padi dan tampadamuda. Saat itu
terdengar suara Tyto alba betina di pohon kelapa tepi sungdytia alba jantan berada
di tepi saluran irigasi kemungkinan sedang berburu.

Pantauan pada tanggal 10 September 2015 di dusun kemusuh ditemukan
keberadaan Tyto alba betina terdengar di pohon kelapa dekat defajaNdpabean. Dan
di situ terdengar banyak suara tikus di malam hari pada pentanpadi.

Pantauan pada tanggal 17 September pukul 17.45-19.00 tidak ada Tytorglba ya
singgah. Di wilayah dua, Tyto alba datang ke dusun Ngabean dari Hasgisan dan
singgah di Rubuha. Pukul 20.00 Tyto alba jantan bertemu dengaa (edanya isyarat
kemungkinan sudah mulai masa reproduksi). Ditemukan 3 ekor amgicaalba dalen
satu kelompok di pohon kelapa di dusun Ngabean.

Lintasan utama Tyto laba di bulak Kemusuh di wilayah satbuldk Kemusuh
wilayah satu dan dua terdapat lubang tikus aktif dan pertangadi, maka perlu
pemasangan tenggeran T sebanyak-banyaknydlgigaalba mau singgah saat melintas

di wilayah bulak Kemusuh dan berburu di wilayah tersebut.

D. Hasl Monitoring terhadap Hunian Rubuha

Hasil monitoring terhadap hunian Rubuha oleh Tyto a&éama 6 bulan dari
pemasangan Rubuha di daerah dekat posisi tempat tinggal bunotiognhenunjukkan
bahwa 1% Rubuha telah dihuni oleh Tyto alb&ubuha dan tenggeran yang dipasang
telah teramati sekitar 50% telah digunakan untuk bertenddggdr.ini menunjukkan
adanya harapan baik ke depan bahwa Tyto alba mau menempati Ruabuhgatg
dipersiapkan, dan diharapkan upaya konservasi burung hantu dapatil beakam
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mengendalikan hama tikus sawah di Desa Banyurejo khususnya @gyahmdesa di

sekitarnya.

BAB VII
KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil pengamatan dan pembahasan dapat diambil kesimpula

1. Hasil survey awal di desa Banyurejo ditemukan Tyto alba firdjgdafon gedung
sekolah, kolog jembatan dan di tajuk pohon-pohon besar.

2. Hasil monitoring dan evaluasi hunian Rubuha oleh Tyto albamsel6 bulan
menunjukkan bahwa 15% Rubuha telah dihuni oleh Tyto alba.

3. Rubuha yang dipasang di sawah menunjukkan 50% telah digunakak
persinggahan/istirahat.

4. Tenggeran yang dipasang telah digunakan untuk menighotsi
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12 | Mata kuliah yang diampu | 1. Statistik
2. Rancangan Percobaan 1
3. Rancangan Percobaan 2
4. Metodologi Penelitian
5. Metode llmiah
6. Pertumbuhan dan Perkembangan Tanamatr,

B. Riwayat Pendidikan:

skripsi/tesis/disert

tanah kulit buah cokla

S1 S2 S3
Nama pergurual Institut Pertaniar UGM UGM
tinggi “STPER” Yogyakarta
Bidang limu Budidaya Pertanian | Agronomi [Imu-ilmu

Pertanian

Tahun masuk- 1986-1992 1992- 1994 2009-2014
tahun lulus
Judul Pengaruh pembenah | Pengaruh mulsa | Kajian solarisasi

dan jarak tanam | tanah terhadap

asi terhadap pertumbuhal terhadap pertumbuhan
bibit coklat pertumbuhan dan gulma pra-tanam
hasil cabai merah dan hasil cabai
merah

Nama Dr. Ir. Suprapto Ir. AT. Soejono | Prof. Dr. Ir. Prapto

pembmibing/ Soekodarmojo, MSc. Yudono, MSc.

promotor

C. Pengalaman Penelitian Dalam 5 Tahun Terakhir
No | Tahun Judul Pendlitian Pendanaan
Sumber | Jumlah (Rp)
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2011

Pengaruh konsentrasi dan frekuensi
pemberian pupuk urine terhadap
pertumbuhan dan hasil tomat

Mandiri

5.000.000

2012

Keragaman komunitas gulma pada
berbagai kedalaman tanah

Mandiri

5.000.000

2013

Kajian solarisasi tanah dan jarak tanan
terhadap pertumbuhan gulma dan hasi
cabai

Mandiri

7.500.000

2014

Pengaruh warna lembaran plastik
terhadap suhu tanah pada solarisasi tal

Mandiri

7.500.000

2015

Pengaruh karakter agronomi dan fisiolc
terhadap hasil pada cabai merah

Mandiri

7.500.000

A. Pengalaman Pengabdian kepada M asyarakat dalam 5 Tahun Terakhir

No

Tahun

Judul Pendlitian

Pendanaan

Sumber

Jumlah (Rp)

2012

Penggunaan pupuk organik Bio-Bc
untuk meningkatkan hasil tanam|
hortikultura pada masyarakat pet:
Gandrung Mangu, Cilacap, Jawa Teng

Mandiri

1.000.000

2012

Penggunaan pupuk organik unt
meningkatkan hasil padi sawah, pe
masyarakat petani Ngemplak, Slem
Yogyakarta.

Mandiri

1.000.000

2015

Ketua: IbM Upaya konservasi burur
Hantu (Tito alba) untuk pengendali
hama tikus di Desa Banyurejo, Temp
Sleman, Yogyakarta.

Dikti

47.000.000

2015

Penyuluhan kebutuhan nutrisi  bg
tanaman hortikultura di Desa Bund
Purwobinangun, Pakem, Slemd
Yogyakarta.

Mandiri

500.000

E. Publikas Artikel IImiah dalam jurnal 5 Tahun Terakhir

No

Tahun

Judul artikel lImiah Nama
jurnal

Volume/Nomer/

Tahun
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1 2011 | Pengaruh konsentrasi dan Agro UPY | Volume Ill. No.1
frekuensi pemberian pupuk urir September 2011
terhadap pertumbuhan dan hasg
tomat

2 2012 | Keragaman komunitas gulnf Agro UPY | Volume IV. No. 1
pada berbagai kedalaman tana September 2012

3 2013 | Kajian solarisasi tanah dan jar{ Agro UPY | Volume V. No. 1
tanam terhadap pertumbuh] September 2013
gulma dan hasil cabai

4 2014 | Pengaruh warna lembaran plas Agro UPY | Volume V. No. 2
terhadap suhu tanah pa Maret 2014
solarisasi tanah

5 2015 | Pengaruh karakter agronomi d| Agro UPY | Volume VI. No. 1
fisiologi terhadap hasil pad September 2014
cabai merah

F. Pemakalah Seminar IImiah (Oral Persentas) dalam 5 Tahun Terakhir

No

Nama Pertemua
lImiah/Seminar

Judul artikel llmiah

Waktu
Tempat

dan

1

Seminar Nasional

Optimalisasi pemanfaatg
laboratorium untuk meningkatkg
kualitas pembelajaran di PT.

4 April 2015 di
UPY

Seminar Nasional

Membangkitkan potensi lokal unty
mewujudkan kemandirian pangji
menuju MEA 2015.

23 Mei 2015 di
UPY

Seminar Nasiong
& Call For Papper

Peluang, tantangan dan stratj
Perguruan Tinggi menghadapi ME
2015.

20 Agustus 201%
di UST

G. Karya Buku dalam 5 Tahun Terakhir

No

Judul Buku

Tahun | Jumlah Halaman

Penerbit

Lampiran 2. Curiculum Vitae Pengahdis. M uh. Kusberyunadi, MMA.

A. ldentitasDiri
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Nama lengkap Muhammad Kusberyunadi
Jabatan Fungsional Asisten ahli

NIS 19650321 199604 1 003
NIDN 0521036501

Tempat dan tanggal lahir

Yogyakarta21 Maret 1965

Alamat rumah

Demakan TR 111/534 Yogyakarta-55244

Telp

081804121044

Alamat kantor

JI. PGRI 1/117 Sonosewu, Yogyakarta

Blo|o|~Njo|u|sw|n|-

Telp (0274) 376808
Alamat Email muhkusberyunadi@yahoo.co.id
B. Pendidikan
Perguruan Tinggi Gelar Tahun Program Studi
Lulus
Universitas Gadjah Mada Drs 1991 Biologi
UPN “Veteran” Yogyakarta MMA 2013 Magister Agribisnis

C. Pengalaman penulisan artikel ilmiah dalam jurnal 5 tahun terakhir

dalam keputusan pembelian
sayuran organik di Kota

Yogyakarta

No. | Tahun Judul Volume/Nomor/ Nama

Tahun Jurnal

1 2013 | Kajian tentang Keracunan Be Vol. V. No. 1,|Agro UPY
dan Mekanismenya September 2013

2 2015 | Analisis perilaku konsumen | Volume VI. No. 1| Agro UPY

September 2014

Lampiran 3. Surat Pernyataan Ketua Pengabdi / Pelaksana
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LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT
UNIVERSITAS PGRI YOGYAKARTA

Alamat : Jalan PGRI I/117 Yogyakarta 55182 Telp, (0274) 376808, 373198, 373038

SURAT PERNYATAAN KETUA PENGABDIAN/PELAKSANA

Yang bertandatangan di bawah ini :
Nama : Dr. Paiman, MP
NIDN : 0516096501

Pangkat/Golongan  : Penata Illc
Jabatan Fungsional : Lektor

Dengan ini menyatakan bahwa Laporan Akhir Iptek Bagi Masyarakat ( ,M) Bagi Dosen
Universitas PGRI Yogyakarta dengan Judul “Upaya Konservasi Burung Hantu (Typo
Alba) untuk Mengendalikan Hama Tikus Sawah di Desa Banyurejo™ telah diselesaikan
dan telah diserahkan pada tanggal 10 November 2015 kepada LPPM Universitas PGRI

Yogyakarta.
Demikian pernyataan ini dibuat dengan sesungguhnya dan dengan sebenar-benamya.

Yogyakarta, 10 November 2015
wex 11 mg m:nymulzln
’ 46";151(2

Dr. Paiman, MP
NIS. 196509161995031003

Lampiran 4. Laporan Penggunaan Keuangan 100% Hibah Pengabdian
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LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

UNIVERSITAS PGRI YOGYAKARTA
Alamat : Jalan PGRI 1/117 Yogyskarta 55182 Telp. (0274) 376808, 373198, 373038

BERITA ACARA SERAH TERIMA
LAPORAN PENGGUNAAN KEUANGAN [PTEK BAGI MASYARAKAT (1,M)

Nomor : 133 /LPPM - BAP/X12015

Pada hari ini tanggal sepuluh bulan November tahun dua ribu lima belas, vang bertanda
tangan di bawah ini :

Nama : Dra, Suhami, M.Pd
Jabatan : Kepala LPPM Universitas PGRI Yogyakarta
Alamat : JI. PGRI I Sonosewu No 117 Yogyakarta

Dalam hal ini bertindak untuk dan atas nama LPPM Universitas PGRI Yogyakarta , dalam
Berita Acara Serah Terima Laporan Keuangan Iptek bagi Masyarakat (I,M) ini selanjutnya
discbut scbagai Pihak Pertama :

Nama : Dr. Paiman, MP

Jabatan : Dosen Tetap Universitas PGRI Yogyakarta

Alamat : JI. Rajawali Gg. Semar Babadan Baru RT 13 No 20 Banguntapan
Bantul

Dalam hal ini bertindak selaku Pelaksana Hibah Pengebdian yang dibiaysi oleh Direktorat
Jendernl Pendidikan Tinggi, Kementerian Pendidikan Nasional, sesuai dengan surat
perjanjian Pelaksanaan Hibah Pengabdian Nomor: SP DIPA- 023.04.1,673453/2015: Tanggal
14 November 2014, Untuk Iptck Bagi Masyarakat ( I,M) dengan judul “Upaya Konservasi
Burung Hantu (Typo Alba) untuk Mengendalikan Hama Tikus Sawah di Desa
Banyurejo” . Dalam Berita Acara Serah Terima Laporan Penggunaan Kevangan selanjutnya
sebagai Pihak Kedua,

Sesual perjanjian Pihak Kedua telah menyerahkan Laporan Keuvangan Hibah Pengabdian
dan Pihak Pertama telah menerima Laporan tersebut.

Pihak Kedua

Dr, Paiman, MP
NIS. 196509161995031003

Lampiran 5. Laporan Akhir Pelaksanaan Kegiatan Hibah Pdiagab
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LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT
UNIVERSITAS PGRI YOGYAKARTA

Alamat : Jokan PGRI 1/117 Yogyakarta 55182 Telp. (0274) 376808, 373198, 373038

BERITA ACARA SERAH TERIMA
LAPORAN AKHIR IBTEK BAGI MASYARAKAT (I,M)

Nomor : 132 /LPPM - BAP/X172015

Pada hari ini tanggal sepuluh bulan Nevember tahun dua ribu lima belas, yang bertanda
tangan di bawah ini

Nama : Dra. Suhamni, M.Pd
Jabatan : Kepala LPPM Universitas PGRI Yogyakarta
Alamat : JI. PGRI I Sonosewu No 117 Yogyakarta

Dalam hal ini bertidak untuk dan atas nama LPPM Universitas PGR] Yogyakarta , dalam

Berita Acara Serah Terima Laporan Akhir Iptek bagi Masyarakat (IyM) ini selanjumya
disebut sebagai Pihak Pertama :

Nama : Dr. Paiman, MP

Jabatan : Dosen Tetap Universitas PGRI Yogyakarta

Alamat : JI. Rajawali Gg. Semar Babadan Baru RT 13 No 20 Banguntapan
Bantul

Dalam hal ini bertindak selaku Pelaksana Hibah Pengabdian yang dibiayai oleh Direktorat
Jenderal Pendidikan Tinggi, Kementerian Pendidikan Nasional, sesuai dengan surat
perjanjian Pelaksanaan Hibah Pengabdian Nomor: SP DIPA- 023.04,1.673453/2015: tanggal
14 November 2014, untuk Iptek Bagi Masyarakat ( I)M) dengan judul “Upaya Konservasi
Burung Hantu (Typo Alba) untuk Mengendalikan Hama Tikus Sawah di Desa
Banyurejo™ . Dalam Berita Acara Serah Terima Laporan Akhir Pengabdian sclanjutnya
schaggi Pihak Kedua.

Sesuai perjanjian Pihak Kedua telah menyerahkan Laporan Akhir Pengabdian yang telah
dilaksanakannya dan Pihak Pertama telah menerima Laporan terscbut.

Pihak Kedua

¥ g ! —
\J
Dr. Paiman, MP
NIS. 196509161995031003

Lampiran 6 Daftar Hadir Peserta Sosialisas dan Penyuluhan di Desaiggmy
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IbM DESA BANYUREJO 2015

O FAKULTAS PERTANIAN
e UNIVERSITAS PGRI YOGYAKARTA
DAFTAR HADIR PESERTA
Hari / Tanggal : Selasa / 5 Mei 2015
Tonstnt  Avia i Bociies
Materi : Upaya Konservasi Burung Hantu (7yfo Alba) Untuk
Mengendalikan Hama Tikus
No Nama "~ Tanda Tangan
1 MusiTo 1 d
2 | Soreteyo 2 W
3 | Muyadi 3 (O
4 |WMad a W
5 | spvart 5 /
6 [\ 6%_
7 | Mubg suvando ” Q\@ :
g | SUAMET 8 <§‘\:{Ahf
9 | Sukaryo 9 ’GLQ;;!;_.
10 | Mutdi\o 10 W
11 Parg'm 11 M"
12 | Miwgs 12 Q&w
13 | V. Salim 13 /’z;ﬁ
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Lampiran 7 Materi Diseminasi Hasil Penelitian dan Pengabdian Kepadyadriakat

UPAYA KONSERVAS] BURL NG HANTU /T alba)
UNTUK MENGENDALIKAN HAMA TIKUS SAWAH
DIDESABANYUREND

Duv I Palman, MP
Des. M Knshernnadi, ML

FAKULTAS PERTANLAN
UNIVERSITAS PGRIVOGYARKARTA
1015

| Latar Belakang

| Latar Belakang

» Budidaya padi sawah di Desa Banyurejo terdapat
beberapa kendala yaitu adanya serangan hama
tikus.

» Kerusakan pada fase vegetatif terjadi akibat batang
padi digigit/dipotong oleh tikus. Seekor tikus dapat
merusak antara 11-176 batang/malam.

» Pada fase generatif kemampuan merusak
meningkat  menjadi  24-246  batang/malam.
Kerusakan berat biasanya hanya tersisa beberapa
baris tanaman pada bagian tepi dekat pematang.

1/12

» Penyebaran Thyto alba (burung hantu) sangat
tergantung pada ketersediaan sangkar di areal
persawahan.

» Thyto alba mempunyai sifat monoceus (berumah
satu) dimana Thyto alba tidak suka tinggal bersama
anaknya yang sudah dewasa dalam satu sangkar.

» Anak yang sudah dewasa akan terbang mencari
sarang sendiri bersama pasangannya. Apabila
pasangan baru ini telah mempunyai anak, maka
anaknya juga akan mencari sarang sendiri setelah
dewasa.

2/12

| Latar Belakang

| Latar Belakang

» Penempatan sangkar buatan (rumah burung hantu
= RUBUHA) di sekitar areal persawahan akan
meningkatkan jumlah populasi Thyto alba.

» Thyto alba yang telah dewasa tidak perlu mencari
tempat tinggal yang jauh jika sudah tersedia
RUBUHA.

» Meningkatnya populasi Thyto alba ini pengendalian
hama tikus padi sawah akan lebih efektif dan
efisien, sehingga produksi padi dan kesejahteraan
petani di Desa Banyurejo akan meningkat.

3/12

» Perlu dilakukan:

1. Sosialisasi tentang pengendalian hama tikus
dengan agensia hayati Thyto alba serta pembuatan
& pemasangan RUBUHA dan tenggeran.

2. Upaya konservasi Thyto alba dengan pembuatan
karantina sederhana dan monitoring terhadap
hunian.

» Kegiatan yang telah dilakukan: sosialisasi tentang
pengendalian hama tikus dengan agensia hayati
Thyto alba, pembuatan dan pemasangan RUBUHA
dan tenggeran di areal persawahan dan monitoring
terhadap hunian Thyto alba. 1412
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| Target dan Luaran

| Metode Pelaksanaan

1. Jasa pendampingan tenaga ahli

» Kelompok tani di Desa Banyurejo mendapatkan
pendampingan dengan tujuan agar usaha tani padi
terhindar dari serangan tikus serta petani mau
melaksanakan upaya konservasi Thyto alba secara
mandiri.

2. Pembuatan dan pemasangan RUBUHA

» Pembuatan & pemasangan RUBUHA, tenggeran dan
karantina sederhana dapat menjadi percontohan
bagi petani sekitar dalam usaha konservasi Thyto
alba, sekaligus meningkatkan populasinya.

5/12

1. Metode pelaksanaan

» Pendekatan partisipasi aktif dengan penyuluhan
tentang manfaat Thyto alba untuk pengendalian
hama tikus secara alami, pembuatan RUBUHA
beserta tengger, karantina sederhana dan cara
penangkaran Thyto alba.

2. Solusiyang ditawarkan

» Pada habitat yang sesuai, Thyto alba dapat
menghasilkan keturunan satu atau dua kali dalam
setahun.

6/12

| Metode Pelaksanaan

| Hasil yang Dicapai Sementara

» Pemasangan RUBUHA dan tenggeran di areal
pertanaman padi untuk meningkatkan populasi
Thyto alba dapat mengendalikan hama tikus
dengan biaya yang relatif murah dan ramah
lingkungan.

» Kemampuan Thyto alba mengendalikan hama tikus
sangat memberikan harapan besar. Seekor anakan
Thyto alba membutuhkan makanan * 12 ekor
mencit (M. musculus) setiap malam, sementara
Thyto alba dewasa membutuhkan 2 — 5 ekor tikus
(Rattus sp.) atau setara dengan ukuran seekor tikus
besar (Bandicota sp.).

7/12

1. Perijinan
Perijinan kepada kepala desa Banyurejo dan
pengurus kelompok tani pada hari Senin, 27 April
2015

e

8/12

| Hasil yang Dicapai Sementara

| Hasil yang Dicapai Sementara

2. Sosialisasi/Penyuluhan
Sosialisasi tentang pengendalian hama tikus
dengan burung hantu dihadiri oleh kepala desa
Banyurejo dan kelompok tani “NGUDI BOGA” dan
“LESTARI” dengan jumlah peserta 52 orang

3. Pembuatan dan pemasangan RUBUHA

Kelompok tani “NGUDI BOGA” & “LESTARI” membuat
RUBUHA dan tenggeran sebanyak 20 buah sehingga
jumlah keseluruhan ada 40 RUBUHA & 40 tenggeran.

10/12
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|Rencana Tahap Berikutnya | Kesimpulan

1. Rencana tahapan selanjutnya vyaitu pembuatan 1. Kegiatan pengabdian sudah dilakukan sampai
karantina sederhana. dengan tahapan pembuatan dan pemasangan

2. Pelaksanaan monitoring terhadap hunian Thyto rumah burung hantu (RUBUHA) dan tenggeran.

alba pada RUBUHA dan evaluasi dari kegiatan 2. Kegiatan selanjutnya akan dilakukan pembuatan
pengabdian ini. karantina sederhana dan monitoring terhadap
tingkat hunian burung hantu (Thyto alba).

11/12 12/12

Lampiran 8. Sertifikat sebagai Penyaji pada Diseminasi Hasilelian dan
Pengabdian Kepada Masyarakat (Hibah Penelitian dan R#agab
Kepada Masyarakat).

SRESHS LIS V&V@’@’&‘&‘ﬁ@&?&%@s@@

Y

UNIVERSITAS PGRI YOGYAKARTA
LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

' Sertifikat

No. 115/LPPM-UPY/VII/2015
> Diberikan Kepada

RISTEKDIKTI

Dr. Paiman, M.P

Sebagai
Penyaji
Pada Diseminasi TTasil Penclitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat
ibah Pcuchuan dan Pepgahdian Kepada Masyarakat Tabun Anggaran 2014 Direktorat Jenderal Pendidikan Tingyi
& Kemenlerian Risel Teknologi dan Pendidikan Tinggi
Pada Tanggal 31 Juli 2013

Yogyakarta, 31 Juli 2015
i ‘yersdas PGRI Yogyakarta

@%WWW@

]

Lampiran 9. Daftar Hadir Penyaji dan Peserta Diseminasiil Himnelitian dan
Pengabdian Kepada Masyarakat




LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGABEDIAN KEPADA MASYARAKAT

UNIVERSITAS PGRI YOGYAKARTA
Alarmat Jalan BGRI V11T Yogyokaetn S9182 Talp (0274) 376808 373168 373038

DAFTAR HADIR PENYAJ)
Nama Kegintan | Diseminasi Hasll Penelition dan Pengabdian Kepoada Masyarakat
Hari/Tdnggal - Jumat/ 31 Juli 2015 :
wmwm" : UK.00 . selesai ;
.Tcmpal | ¢ Rusng Multimedia Gedung Unit | Universitas PGRI Yogyakara
No Jjua Lengkap Jenis Penelitian/Pengabdian Tands Tangan |
1 | Dra. Rosalin Indoyati S. M_Si { J o 2 '
7| Setia Wardani, S Kom. M Eng — &/1/ |
3 | Dhian| Arista Istikomah. M.S¢ S |4
3| Seiyo Exo Atmojo, MPd [ %
S | T Ragna Herawati, M. Hum s P ‘ ei’/] H
6 | Nafisah Endahati, M Hum
|7 | Dea. Tl Siws Nugrahanl, M5 . 3 gﬁk
[ 8| Enik Nurkbolidah, MPd 47 e
9 | Dr, l‘l‘lmcn. MP ls ‘/ lu\f& L
10 | Sigit Handoko, M.H - ¥ /"
11| Muncar Tyas Palupl, M Hum 1 w i
12 | D Sri Rejeks, M.id 1 Wi ‘
15 Marti i”idyn Sari, S.T, M.Eng B " Z%\i\‘"
14 | Siska Enndn Ningsih, M.Se¢ z / 1 '\
15 | Deri A:.wu'{l.—t!sg ‘ X s 'Ex.-
16 l_h_'_k_a(!(usumaNingmm.M.A ‘ /
17 | Edi Purwanto, S.51 né, i g&
1% | tr. Herman Budi Susesyo, M.P ‘
19 | Dra. Hy Nur Walyumiani, M.A 19 1
20 | Ir. Ahmad Bahrum, M.P ot 2=
21 | Kusheryunad|, M_Agr a1 ] b~ 2
22 | An Reino Purwandl, M.H % (3/
23 | Siewnnta, M.Pd - Bole
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LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

UNIVERSITAS PGRI YOGYAKARTA
Algmat Jatan PGRI (117 Yogyakarta 56182 Telp {0274) 376808, 373156, 373038

Nama Kegistan
Hari/Tanggal
Wakta'Jam
Tempat

DAFTAR HADIR PESERTA
- Diseminasi Hasil Penclitian din Pengabdinn Kepada Masyarakal
Jumat/ 31 Juli 2015
1 08.00 5.d selesai
: Ruang Multimedia Gedung Unit | Universitas PGRI Yogyakarta

No

Numa Leaghkap

Program Studi

Tanda Tangan

Prof Dr. Buchort M.S, M.Pd

Dr. Okti Purwamm s, M.P

2

Saptaningsih Susarmi, M.M

Dr. Sukmdari, S H., M Pd

Dra Suharsi, M.Pd

MM. Endang S, M.Pd.

ks Ermawsti, M.Pd

Makin, M Pd

3

<l oo| 4] O] W] & W W] -t

=

Drs. Sarjiman

=

Ir.Ardnanio, M .S

-
-

To Kussmastun, M.So

Hari Pusama. S.E .MM

LAk Sewanta, S E., MM

Sri Widodo, S E

Ratna Purnsena/ M50 Car, (it G

Yitne, MH

Armassyah Prasakti, S H

7% | Suprihananto, M.Pa L/
19 | Dra. Munasii. M Pd o . m"_,f_
20 | Darsono, M.Pd Sy

Dra. Hy Sni Pawiti, M.Pd

A
§

22 | M Faircznbadi, M_Kom

| Ahaad Riyadi, M Kom

Wibaws, MKom

Azss Sactudin, M.Pd

26

Bintang Wicaksono M. Pd

T
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%

Namn Lenghkap Program Stodi Tunda Tangan
37} Niken Wahys Utami, M.Pd 5 3@\—
28 | Primasari Wabywni, M d #
25 | Nina Widysningsih, M, s uw
30 | Fieri Jamilah, M Pd i&a
31 | Rudhs Widsgse M A 7% ;:.24,

32 | Andi Dises Rahmawan, M.A

33 | Sujstmiko, M .Hum

34 | D, Sunseti, M.Pd

35 | Dhiniati Gularso, M. Py

36 | Wehyu Kumiawati, M.Pd

37 | Selli Rabmawati, M_Pd 3 e |8

38 | Toulk Mubtarom, M Pd ;_:_‘f’,‘(

39 | Dusart, M.Pd r
YO NAA Pmbigasoms. dess ol | V7
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Abstract

This research abour conservation efforts of an owl to control pests of mice rice in Banyurejo
village, Tempel, Steman, Yogyakarta was carvied out from May until August 2015, The research
was uses method of survey, approach of active participation with the socialization or extension
programs and making of Rubuha and perch, making home quarantine and monlioring of
occupancy Tyto alba. The resalt of the observation that survey in area of Banyurejo village found
the existence of a thriving bird population of an owl who lives in celling of the school building,
under the bridge and in shoot of big trees. The results of monitoring for the last two months
show that 20 percent Rubuha has been used the perches and 10 percent had In habited.
Conservarion efforts of an owl was given good hope in future time to control pests of mice

rice fields sustainable and effective .

Keywords: conservation, an owl, mice rice

1. PENDAHULUAN

Padi merupakan komoditi tasaman pangan
yang banyak dibudidayakan oleh sebagian besar
petani di pulau Jawsn. Komoditi ini mempunyai
peranan  pokok untuk  memenuhl  kebutuhan
pangan dalam negeri yang cenderung meningkat
setiap mhunnya seiring dengan pertambahan
jumlah penduduk dan berkurangnya areal
pertanaman pad|.

Padi merupakan tanaman pangan penghasil
beras dan bahan makanan pokok bagh penduduk
Indonesia, Untuk memenuhi kebutuban pangan
masyarakat khususnya beras, maka pemerintah
erus berupaya meningkatkan produktivitas padi
nasional. Upaya peningkatan tersebut dikenal

dengan peningkatan produktivitas beras nasional
(P2BN).

Upaya untuk meningkatkan produksi padi
dapat diupayakan melalul pengembangan benih
unggul maupun  perbaikan eknik  budidaya.
Tanaman padi masih menjadi primadons bagi
sebagian besar petani di pulau Jawa, Salah satu
wilayah yang petaninya intensif menanam padi
sawah adalah Desa Banyurejo, Kecamatan
Tempel, Kabupaten Sleman, Daecrah Istimewa
Yogyakarta,

Pengembangan produksi padi di wilayah
tersebut terus ditingkatkan., Hal i didukung
dengan kondisi lingkungan yang sesual untuk
pengembangan usaha pertanian, Areal
persawahan yang cukup luas dan ketersediaan air
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yang melimpah merupakan salah satu potensi
untuk pengembangan budidaya padi di wilayah
tersebut. Usaha tani padi dapat memberikan
keuntungan bagi patani, juga untuk memenuhi
kebutuhan pangan. Usaha tani padi menjadi
sumber mata pencaharian utama bagi scbagian
besar petani di Desa Banyurejo.

Keberhasilan usaha tani padi dipengaruhi
oleh beberapa faktor, salah satunya adalah faktor
lingkungan. Keberadaan organisme pengganggu
tanaman (OPT) merupakan salah satu kendaln
keberhasilan usaha tani padi, Begitu juga dalam
usaha budidaya padi sawah di wilayah Desa
Banyurejo  terdapat  beberapa kendala atau
hambatan. Permasalahan utama dalam usaha tani
padi di Desa Banyurejo adalah adanya serangan
hama tikus sawah.

Data yang disusun oleh Dinas Pertanian
dan Kehutanan Kabupaten Sleman menunjukkan
schagian besar penduduk Desa Banyurejo adalah
petani (49,69%). Luas areal tanaman padi di Desa
Banyurejo 722 ha, produktivitas padi di wilayah
tersebut rata-rata 7.7 tonha. Kelompok tani di
Desa Banyurejo berjumlah 15 kelompok tani.
Kegintan budidaya tanaman padi tidak terlepas
dari serangan organisme pengganggu tumbuhan
{OPT). Berdasarkan laporan yang disusun oleh
petugas penyuluh lapangan Dinas Pertanian dan
Kehutanan Kabupaten Sleman  menyebutkan
bahwa permasalahan utama yang dihadapi dalam
usaha tani padi adalah adanya serangan hama
tikus, Iama tikus sawnh selalu menimbuolkan
kerusakan tanaman pertanian  di  lapangan
khususnya tanaman padi. Berbagani upays untuk
mengendalikan hama tikus sawah (Ratrus rattuy
wryentiverder) lelaly dilakuhan, omnun  masih

terjadi ledakan populasinya sehingga
menyebabkan kegagalan panen tanaman padi,

Tikus sebagai hama terdin dari banyak
spesies, namun dari  identifikasi ada empat
spesies tikus yang selalu merusak tanaman
pertanian dan sebagal hama gudang. Jenis spesies
tersebut  adalah  tikus rumah  (Rattus  raitus
diardii), tikus ladang (Ratus ranus exulans),
tikus sawah (Rattuy raftus argentiventer), dan
tikus belukar (Ratrus rattus tiomanicus) (Sabirin,
dkk., 2015).

Tikus sawah (Rattus rattus argentiventer)
adalah hama utama tanaman padi di Indonesia.
Kehilangan hasil akibat serangan tikus sawah
diperkirskan dapat mencapai 200.000-300.000
ton/tahun (Anonim, 2012, cif. Agustini, 2013).
Hama tikus sawah dapat berproduksi pada usia 2-
3 bulan sctelah lahir dan masa kehamilan hanya
membutuhkan waktu 19-21 hari. Seekor tikus
sawah betina dapat melahirkan 5-10 ekor setiap
kelahiran, Dalam satu tahun dapat melahirkan 5-
10 kali dengan perbandingan jantan dan betina
121, Induk tikus akan kawin kagi setelah 48 jam
pasca melahirkan, Keturunan tikus  akan
berkembang menjadi ribuan ekor dalam jangka
waktu sctiap tahunnya (Sabirin, dkk., 2015).

Tikus merupakan salah satu hama penting
pada tanaman padi di Wilayah Desa Banyurcjo,
schingga harus diperhitungkan dalam  setiap
budidaya tanaman padi karcna  tingkatan
serangannya Sclalu dominan pada sctiap musim
tanam baik musim hujan  maupen  musim
kemarau, Tikus menyerang tanaman padi sejak
stadia persemaian hingga vegetatit dan generatif,
pahkan sampai pada padi yang disimpan dalam
sudang.

45



Serminar Nasional & Call For Paper. Dies Natats Univerutos

o Tamonsswa ke-s0

Sovjanawiya
“Paluang, Tantangan, dan Strotegl Pergurvan Tinggy Menghodap! MEA 2015 Yogyakarta, 20 Agustus 2015

Tikus menycrang semua stadium tanaman
padi baik pada fase vegetatif maupun generatif
sehinggn menyebabkan kerugian ekonomi yang
berarti. Seekor tikus mempunyal kemampuan
untuk merusak antara 11-176 batang padi per
malam, sedangkan pada fase generatif (bunting
hingga panen) semakin meningkat menjadi 24-
246 balang per matam, Pads tngkat kerusakan
yang berat, biasanya hanya tersisa beberapa baris
tanaman terutama pada bagian tepi (Methanah,
dkk., 2012).

Warga masyarakat atau petani di Desa
Banyurejo merasa resah karena adanya serangan
hama tikus yang tidak kunjung berhenti pada tiap
tahunnya, Berbagai upaya telah dilakukan oleh
petani maupun pemerintah untuk mengendalikan
serangan hama tikus seperti dengan  cam
gropyokan (mencari tikus  bersama-sama),
pengemposan, media vlar dan lnin-lain tetapi
serangan hama tikus tidak dapat
dikendalikan/ditekan. Akibat serangan hamn
tikus sangat merugikan warga petani di Wilayah
Desa Banyurcjo dan petani mengalami kerugian
cukup besar akibat gagal panen. Ternyata di alam
banyak ditemukan berbagal musush alami hama
tikus. Salah satu musuh alami yang paling efektif
untuk pengendalian tikus sawah idalah burmng
hantu Tyto alba,

Burung predator Tyio alba dengan scbutun
nama lokal di Sumatra yaitu burung hantu, ¢
Jawa discbut Serak Jawn, burung Genderuwo, di
Sunda disebut Koreak dan dalam bshasa Inggrls
disebut Bam Owl  Pemanfaatan Two alba
Javanica (Gmel) sebagai pengendall hayati tikus
memberikan  harapan  cukup baik  di  sektor
penanian pangan (Aryo, 2011, cit, Sabirin, dkk.,
2015), Penggunaan burung hantu sebagal musel

alami  merupakan  salah  satu  alternatif
pengendalian hama tikes di areal persawahan,

Tikus menjadi salah satu makanan spesifik
burung hantu. Burung hantu dewasa bisa
memangsa tikus 2 -5 ekor tikus setinp harinya,
jika tikus sulit didapat, tak jarang burung mi
menjelajah kawasan berburunya hingga 12 km
dari sarangnya. Hebatnya, burung ini memiliki
pendengaran  sangat  tajam  dan  mampu
mendengar susra tikus dan jamk 500 meter
(Ismanadi, 2012).

Kelebihan burung hantu scbagai predator
hama tikus meliputi mokanan utama spesifik
tikus, kemampuan berburu sangat linggi, tangkas,
cekatan dalam menyambar dan mengejar tikus
sampai tanah, mengkonsumsi tikus 2-3
ckor'malam bahkan 5 ekor dan berburu tikus
melebihi dari jumiah yang dimakan, daya
penglihatan dan pendengaran pada malam hari
sangat tajam karena memiliki sinar inframerah,
mampu mendengar suara tikus pada jarak 500 m,
kejelian  mengincar mangsa dan  ketepatan
menyambar tikus sangat tinggi karena bulu Thvo
alba memiliki lapisan lilin dan beludru sehingga
tidak bersuara saat terbang, kawasan berburu
teratur, tidak akan meninggalkan Kawasannya
selama kawasannya masih ada tikus, daya jelajah
mampu mencepal 12 km dan sangat selin dengen
sarangnya sclama masih aman, perkembangannya
sangal cepal, jumlah telur 5-10 butir, lama
pengeraman 21-28 hari, menetas berselang dan
rata-rata mampu menetas 80%. Pericde bertelur 2
kali setahun. Anakan akan memisahkan diri dari
induknys pada umur 4-6 bulan, Two alba mudak
beradaptasi dengan lingkungannya, mampu hidup
lebih dari § tahun, berumah satu, berpasangan
totape tidak berkelompok, dan sepaswig /e wlba
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dapat mengamankan 5-10 ha untuk persawahan
(Sabirin, dkk., 2015).

Dalam kurun waktu satu tahun terakhir
beberapa petani di Desa  Banyurcjo
memanfaatkan musuh alami untuk
mengendalikan hama tikus yang menyerang
tanaman padi. Penggunaan musuh alami dengan
bunmg hantu (7We alba) belum tersosialisasi
sccara fuas dan hanyas sebagian kecil petani yang
melaksanakannyas padabal Two alba  terbukti
dapat  mengendalikan  hama  tikus.  Masih
rendahnya motivasi petanl disebabkan karena
beberapa hal yaitu: 1). Kurangnya informasi dan
pengetahuan petani tentang pengendalian alami
menggunakan Tyo alba, 2). Petani  kesulitan
untuk mendapatkan Tyio alba karena populasinya
semakin berkurang dan harganya rclatif tinggi
yang tidak terjangkau oleh petani, dan 3), Belum
dilaksanakan konservasi pelestarian Tyto alba
schingga populasinya semakin berkurang.

Konservasi dopat dilakukan dengan cara
pelestarian  dan pembinkan populasinya  serta
pembuatan rumah burung hantu (Rubuha) beserta
tenggerannya pada berbagai wilaysh desa yang
ada di desa Banyurejo, Tempel, sleman,
Yogyakarta, Pembuatan Rububa diharapkan
burung hantu nyaman tinggal di dalamnya
sehingga hama tikus di sekitar tempat tersebut
dapat dikendalikan. Tenggeren berfungsi untuk
tempat burung hantu bertengger datam mengintai
dari kejauhan hama tikus yang sedang menyerang
tanaman,

Upaya konservasi burung hantu ini
bertujuan untuk meningkatkan dampak musuh
alami Tyvto alba yang telah ada poada wilayah
sekitar pertanaman padi agar dapat ditingkatkan

Jumlah populasinya sehingg dapat menekan
popaulasi tikus sawah.

Biologi, perilaky, dan ckologi dari
hama tikus dan musuh alami Thyto alba
merupakan faktor fundamental vang harus
dipahami dalam penerapan teknologi strategi
upaya konscrvasi  Thyto alba. Untuk
mengembangkan upaya konservasi  dan
meningkatkan jumlah musuh alami 7nve
alba secara cfektif diperlukan pemahaman
yang holistik terhadap faktor-faktor yang
mempengaruhi  populasi Tfyto alba dan
kemampuannya untuk mengendalikan hama
tikus, Dengan kata lain harus dapat
melakukan manipulasi untuk meningkatkan
populasi atau memfasilitasi intcraksi antara
Thyto alba dengan tikus (Surtikanti, 2011).

Pada habitat yang sesuai, Thnvto alba
dapat menghasilkan Keturunan satu atau dua
kali dalam setahun. Oleh karena itu,
diperlukan strategi perbanyakan yang scsuai
agar populasi Thyto alba dapat berkembang
baik schinggas upaya pengendalian hama
tikus berhasil dengan baik. Secara alami,
Thyto alba bersarang di  lubang-lubang
pohon, gua, sumur, bangunan-bangunan tua
atau pada tajuk pepohonan vang berdaun
lebat, Kebiasaan bersarang di lubang pohon
misalnya, cukup  beresiko terhadap
kelangsungan hidup dan perkembangan
anakan, jika lubang pohon yang ada tidak
cukup memberikan ruang gerak.
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2. METODE PENELITIAN

Tempat penelitian  dilakukan di  Desa
Banyurejo, Kecamatan Tempel, Kabupaten
Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta, Waktu
pelaksanaan penelitian bulan Mei hinggn Agustus
2015, Metode penelitian menggunakan metode
penjajagan (survel) dan pendekatan partisipasi
aktif dengan sosialisasi atau penyuluhan,

Pelaksanann penclitinn meliputi
pemasangan Rubuha dan tenggeran, pembuatan
kandang karantina dan monitoring hunian Two
alba.

Penjajagan  (survei) keberadaan bunung
hantu (Tywe  alba) dilakukan dengan cara
pengematan langsung dan kunjungan lapangan
dengan mendengarkan teriakan-terinkan burung
hantu pada malam hari, dan mencari gumpalan
muntahan “pelet™ di sekitar bangunan atau tempat
yang diduga sebagai tempat berbiak secara alami
serta menanyakan informasi kepada masyarakat
atau petani yang mengetahui tempat bersarang.
Setelah diketahui tempat bersarang, maka dapat
segera  direncanakan untuk dipasang rumah
posisi bersarangnya,

Sosinlisasi atau penyuluhan fentang upaya
konservasi  burung hantu  ditujukan  kepada
masyarakat Desa Banyurcjo. Metode yang

digunakan ysitu pendekatan partisipasi  akuf

dengan penyuluhan tentang manfamt Tyo alba
dalam pengendalian hama tkus secara alami,
Sosialisasl dan penyuluhan ini dilakukan untuk
mengenalkan pada petani wentang salah satu carn

mengendalikan hama tikus dengan menggunakan
agensia hayati burung hantu (7o aiba).

Pembuatan  Rubuha  dan  tenggeran
dilakukan setelah penyuluhan. Pada kegiatan ini
masing-masing kelompok tani “Ngudi Boga™ dan
“Lestari”™ membuat Rubuha dan  tenggeran
sebanyak 20 buah schingga jumlah keseluruhan
ada 40 buah Rubuha dan 40 tenggeran. Rububa
dibuat dari bahan papan dan atap seng, dinding
luar Rubuha dilapis dengan karpet talang rumah,
ukuran panjang 80 cm x lebar 60 em x tinggi 50
cm, ukuran tiang penyanggas 6 m. Di dalam
Rubuha dibuat dus ruang yaitu ruang satu terang
yaitu tempat awal masuknys burung hantu dan
ruang dua gelap untuk tempat tinggal agar
nyaman.

Pemasangan Rubuha dan tenggeran sesuai
dengan perencanaan penyebaran populasi burung
hantu. Rencana penempatan Rubuha baru
diarahkan pada tempat atau kawasan yang akan
menjadi objek pengembangan. Pemasangan dan
pendistribusikan Rubuha baru dan tenggeran
ditempatkan pada titik-titik yang telah diketahui
dekat sarang alami burung hantu, Selanjutnya
pemasangan Rubuha berikutnya berjarnk 200-500
m di areal persawahan.

Pembuatan  kandang  karantina  untuk
tempat adaptasi burung hantu hasil introduksi
dengan lingkungan barunya, Bunmg hantu yang
dipclihara adalah burung hantu muda berumur
sekitar 1 bulan, agar tidak hilang terbang ke luar.
Minimal satu pasang ditempatkan pada Rubuha
di sekitar lahan pertanaman pidi. Burung hantu
yang dipelihars diberi makanan tikus setiap hari
agar terbiasa makan tikus dan mampu mencari
makan sendiri setelah berumur 7 minggu. Setelah
tiga minggu di dalam karantina dipandang cukup
dopat mdaptasi, maks anakan burung  hants
dilepaskan untuk hidup dan berkembang biak di
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sekitar lingkungan tersebut yang telah didirikan
Rubuha di sekitamya.

Monitoring hunian Tyre alba pada Rubuha
dan tenggeran setelah di pasang di areal
persawahan  yang dilakukan sctiap seminggu
sckali dengan carn mengamati adanya burung
hantu yang tinggal di dalam Rubuha atsu melthar
langsung di sekitar bawah atau ke dalam Rubuha
ada-tidaknya gumpalan muntahan (pelet).
Menurut Sctiawan (2004) secara bivlogi bunung
hantu setelah 6 jam makan akan terjadi proses
pemuntahan kembali sisa makanan yang tidak
dicerna berbentuk seperti bulat yang dirckatkan
olch semacam lem. Bulatan ini jika dibuka
ternyata isinya tulang yang dibalut oleh bulu-bulu
tikus,

Parameter yang diamati yaitu tenggeran
yang telah digunakan untuk bertengger dan
Rubuha telah diwmi oleh burung hantu
Pengamatan dilakukan dengan melihat langsung
pada sore menjelang malam hari adanya burung
hantu  yang Dbertengger pada tenggeran,
Pengamatan terhadap hunian  burung  hantu
dengan mengamati adanya burung hantu yang
welah menghuni Rubuha atau adanya pelet di
dalam Rubuha, Analisis daia  menggunakan
metode deskriftif yaitu dengan menghitung
jumlah tenggeran yang telah digunakon untuk
bertengger dan jumlah Rubuha yang telah dihuni
burung hant Tyt athe.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

DI dalam buodidaya wnaman pangan
khususnya tanaman padi tidak lepos dan adanya
serangan homa utama yaitu tikus sswah (Rattuy
raus argentiventer).

Berbagai cara  pengendalian  sudah
dilakukan tetapi belum memberikan hasil yang
memuaskan dalam usaha tani padi sawah.
Pengendalian tikus yang biasa digunakan di
Indonesia dengan konvensional (gropyokan) atau
dengan bahan kimia (rodentisida). Pengendalian
secara konvensional hanya bersifat sporadik dan
kurang berkesinambungan schingga tidak mampu
menckan  populasi  tikus di  persawshan.
Sedangkan dengan  bshan  kimia  dapat
menurunkan popualasi tikus lebih banyak di awal,
namun berikutnya akan terjadi dampak negatif
terhadap  lingkungan. Olch  scbab  itu
pengendalian yang berkelanjutan dsn berdumpuk
positif  terhadap  lingkungan  lebih  tepat
menggunakan musuh alami menjadi pilihan yang
tepat.

Musuh alami  yang  efektif  untuk
pengendalian hama tikus sawah diantaranya
burung hantu (Twe alba). Pengendalian tikus
sawah dengan Tvio alba untuk jangka panjang
lebih menguntungkan karena perkembangbiakan
populasinya akan berkelanjutan asal habitatnya
sesual.

Upaya konservasi burung hantu merupakan
pendekatan yang berujuan untuk meningkatkan
jumlah populnsi burung hantu yang telah ada
pada areal pertanaman. Salah satu cara yang
dapat dilakukan yaitu menyediakan tempat yang
permancn berupa kandang huatan atan ramah
burung hantu  (Rubuha) schagai  tempat
berkembangbiak (bersarang) dan berlindung.

Hasil survei awal menunjukkan bahwa
burung hantu yang berada di wilayah Desa
Banyurejo, Tempel, Skemin, Yogyakarts banyak
tingeal dan bersarang di bawah kolom jembatan,
plafon gedung selolahan dan di w@juk pohon-
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pohon yang berdaun lebat seperti pada Gambar |
dan 2. Sarang sebagai fempal yang mampu
memberikan perlidungan dari pengaruh cusca,
tempat menghindar dan serangan pemangsa, dan
uiuk berkembang biak. Burung hantu  tidsk
membuat sarang sendini sehingga memeriukan
ketersedian ruang untuk tempat  bersarang
Menurut  Surtikanti  (2013) sarang  buatan
diperiukan karenn burung hantu  bukan  lpe
burung pembumst sarang

Tvio alba mempunyal potensi sangat besar
schagai predator tikus yang ada di  wreal
persawahan yang lebih Juas. Kurangnya perhatian
masyarakal Desa Banyurejo terhadap hunian
populasi Tywo alba di wilayah tersebut, akhimys
Tyto alba lebih suka tinggal atau bersarang di
bawnh kolong jembatan, plafon gedung sekolsh
atau di yuk pohon-pobon besar seperti pada
Cambar 1 dan 2.

Berdasarkan  hasil  wawancara  dengan

masyaraknt setempat menysakan bahwa burung

hantu kurang dapal berkembang biak dengan
baik.

Gambar |. Sarang Burung Hantu Di Bawah
Kodom Jembatan

Gambar 1 di atas meaunjukkan bahwa
di bagian bawah jembatan tersebut digunakan

Tvto alba untuk tempat tinggal dan samng

untuk berkembang biak, Secbagian besar
populasi Tyweo alba di Desa Banyurejo banyak

bersarang di bawah jembatan,

Gambar 2. Sarang Burung Hantu di Tajuk
Pepohonan

Untuk meningkatkan jumlah musuh alami
burung hantu yang ada dapat dilakukan dengan
cara memahamkan kepada masyarakat ikut untuk
menjaga, melestarikan dan mengembangbiakan
burung hantu, Sosialiasai atau penyuluhan kepada
masyarakat tentang upayn konservasi  burung
hantu yang ada di wilayah tersebut periu
dilakukan, Tujuan penyuluhan  yaitu  untuk
mengenalkan pada petani tentang salah satu cara
mengendalikan hama tikus dengan menggunakan
agensia hayati Tywo alba. Diharapkan dari
penyuluban ini peianl Desa Banywrejo  dapar
memahami fentang besamya potensi Two alba
untuk mengendalikan tikus sawah di wilayshnya
dan  sekaligus para  petani dapat  melakokan
aktivitas mandinn dalam upaya konservas: fwo
afba di arcal sawahnya sendirl.

Upayve konservasi  Two alba  dapat
dilakukon dengan carn membus Rubuha beru
dan  tenggerannya, Setiap satw Rubuha  di

dekatnya dipasang satu tenggeran, Tengeeran
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berfungsi untuk bertengger mengintai keberudaan
tikus di sekitamya, maka ukuran tenggeran harus
tinggl sekitar 4.5 m, Rubuha dipasang pada
ketinggian 6 m dan dipasang pada titik-titik dekat
dengan sarang alaminya burung hantu dan
berjarak sckitar 50 m dan dipasang sebanyak 2.3
Rubuha. Di samping itu, penempatan Rubuha
dapat diarahkan untuk mendekati kawasan yang
akan menjadi objek pengembangannya. Menurut
Setiawan (2004) pemasangan Rubuha sebaiknya
di dekat pohon-pohon sckitar kampung yang
ditempati untuk sarang burung hantu, sclanjutnya
pemasangan Rububa ditempatkan ke arah tengah
hamparan sawah. Burung hantu akan mencempati
Rubuha dan selanjumya berangsur-angsur akan
menempati Rubaha lain yang telah disedinkan,
Dari hasil pengamatan di  lapangan ternyata
metode ini berhasil karena saat sore hari burung
hantu akan berburu tikus sebelumnya bertengger
pada Rubuha atau tengger yang telah disediakan

Gambar 3. Posisi Rubuha Dekat Gedung Sekolah
tempat bersarang burung hantu

Posisi Rubuha pada Gambar 3 di ats
sengaja ditempatkan dekat dengan posisi gedung
sckolah karena hasil survei menunjukkan bahwe
di dalam plafon gedung seckolah tersebut

digunakan untuk sarang  burung hanty dan
beranak,

Gambar 4. Pemasangan Rubuha Dekat sarang
Burung Hantu di Pohon-pohon Besar

Schagian burung hantu  hasil  survei
menunjukkan bahwa pada sore hari menjelang
malam tlerdengar bersuarm dan bertengger  di
ranting-ranting pohon, sehingga penempatan
Rubuha di dekatnya akan lebih tepat akan segera
dihuni.

Di samping dipasang Rububn, juga dibuat
kandang karmntina bertujuan  sebagai  tempat
tinggal sementsra bagi  burung  hantu  hasil
introduksi agar dapat beradaptasi dengan baik
pada habitat baru yang direncanakan untuk
kawasan pengembangun, Diharnpkan bunung
hantu tidak akan pindish ke wilaysh lain setelsh
dilepaskan dan kandang karanting Karena burung
hatu tidak suka hidup berpindah-pindah tempat.
Burung hantu seteleh dilepas akan menempati
Rubuha yang telah discdipkan di sekitamya.
Kandang karantina jugn dapat digunakan untuk
pembizkan burung hantu  agar mendapatkan
Keturunan baru. Keturunan baru  inl  akan
menempati Rubuhba yang telah dipersiapkan di
kawasan tersebut.
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Two alba dewasa dapat menghasilkan
keturunan |-2 kali setahun. Sesuai dengan
perilakunya, anakan Ty a/ba yang masih mucda
akan mencari samang di sekitar lokasi sarang
induknya. Untuk mengembangbinkan dengan
cara membuat dan memasang Rubuha di sekitar
sarang induknya berjarak antara 500-1000 m.
Apubila sarang buatan telah dihunl, maka secara
sistematis dipasang Rubuha dengan jarak kurang
lebih 500 m sehingga saru Rubuha dapat
mencakup luas areal sekitar 25 ha

Monitoring dilakukan sctiap scminggu
sckali dengan mengamati  Rubuha yang telah
dibumi atau telah untuk bertengger burung hantu,
Untuk mengetahui Rububa sudah ditempati atau
belum dengan cara mengamati  langsung ke
lapangan. Menurut Agustini (2013) burung hantu
aktif pada malam hari (nocrrnal), tidak bersifat
migratory, dapat dikembangkan di areal
persawahan, dapat bersarang di kandang buatan
{Rubuha) dan umummya sebagai burung penctap
berkisar 1.6 - 5,6 km dari sarang.

Hasil monitoring setelah dua bulan
pemasangan Rubuha untuk tempat bersarang
burung hantu menunjukkan bahwa dari selurub
Rubuha yang dipersiapkan di  areal
persawahan baru sekitar 20% telah digunakan
untuk bertengger dan 10% telah dihuni oleh Tyro
alba. Hal ini menunjukkan admnya harspan baik
ke depan dalam upaya konservasi Two alba. Tyre
alba mau menempati Rubuha baru  yang
dipersiapkan. Diharapkan upaya konservasi
burung hantu  dapat  berhasil  dalam
mengendalikan bama tikus sawah di Desa
Banyurejo sehingga resiko gagal panen dapat
diperkecil.

Keberhasilan konservasi burung hantu ini
ke depan dapat dikembangkan di tempat lain
vang lingkal sersngan hama likusnya cukup
tinggi. Konservasi  burung  hantu  dapat
meningkatkan  kepastian hasil panen padi lebih
berhasil sehingga kesejahteraan petani juga dapat
meningkat.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat
diambil kesimpulan bahwa:

1) Hasil survei awal di wilayah desa Banyurejo
ditemukan keberadaan populasi burung hantu
yang tinggal di plafon gedung sekolah, di
bawah kolong jembatan dan di tajuk pobon-
pohon besar.

2) Hasil monitoring selama dua  bulan
menunjukkan bahwa 20% Rubuha telah
digunakan bertengper dan 10% telah dihuni.

3) Upays konservasi burung hantu memberikan
hampan  baik  dalam  rangka  untuk
mengendalikan hama tikus sawah yang
berkelanjutan dan efektif.
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Lampiran 12. Rekapitulasi Penggunaan Dana Pengabdian Kejaagarakat

Rekapitulasi Penggunaan Dana Pengabdian Kepada Masyarakat

Judul : Upaya konservasi burung hantu (Thyto Albs) untuk
mengendalikan hama tikos sawah di Desa Banyurejo

Skema Hibah : Ipteks Bagl Masyarakat

Peneliti / Pelaksana

Nama Ketua : Dr. Ir. PAIMAN M.P.

Pergurvan Tinggi Universitas PGRI Yogyakarta

NIDN : 0516096501

Nama Anggota (1) : Drs. MUHAMMAD KUSBERYUNADI MM.AL

Tahun Pelaksanaan : Tahun ke 1 dari rencana 1 tahun

Dana Tahun : Rp 47.000.000,00

Dana Mulai Diterima Tanggal : 2015-04-22

Rincian Penggunaan

1. HONOR OUTPUT KEGIATAN
Item Honor Volume Satuan ”n Total (Rp)
1. Honorarium Pelaksana Kegiatan IbM 3.00 Bualan 400.000 1.200.000
2. Honorarium Konsultsn 1.00 Orang 500.000 500.000
3. Pajak PPH pasal 21 1.00 Kali 705.000 705.000
4. Hmhlgna IbM 6.00 850.000 5.100.000
5. Honorarium Ketuas IbM 6.00 Bulan 1.100.000 6.600.000
Sub Total (Rp)  14.105.000,00
2. BELANJA BAHAN
Itemn Bahan Volume Satuan 'W Total (Rp)

1. Pembelian Meterad 5.00 Buah 6.500 32.500
2. Pembuastan Spanduk Untuk Sosialisasi 1.00 Buah 150.000 150.000
3. Pembelian minuman 2.00 Box 20.000 40.000
4. Fotocopy 60.00 Lembar 320 19.200
5. Nasi box dan snck 60.00 Box 15.000 900.000
6. Pembelian kabel rol 10.00 Meter 2.600 26.000
7. Papan sengon 120.00 Lembar 23.000 2.760.000
8. Usuk kayu sengon 80.00 Batang 25.000 2.000.000
9. Reng kayu 150.00 Batang 3.000 450.000
10. Pembelian karpet talang 96.00 Meter 12.000 1,152.000

Cpeye gt ) LNt SOLL gl Y05
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11. Pembeltan paku 10.00 Kg 15.500 155.000
12. Pembelian bambu apus 4000 | batang 12.000 480.000
13. Pembelian bambu petung 000 | batang 75.000 3.000.000
14. Pembelian nasi bungkus 1500 | Bunghus | 6500 97.500
15. Tenaga kerja pembuatan rubuha 4000 | Buah 100.000 4.000.000
16. kandang karantina tito alba 2.00 K::h 3.750.000 7.500.000
17. Tyto alba 4.00 Ekor | 1.500.000 6.000.000
18. Habituast/adaptasi tyto alba 2.00 x.‘:‘u 300.000 600.000
19, Folo copy 7800 | Lembar 150 11.700
20 jitid 400 | eksemplar |  4.000 16.000
'zn:snm""“'"‘“ ol pengiiion pat 1000 | Orang 50.000 500.000
22. Seminar nasional dan call for peper 100 | Orang | 400000 400.000
23. Semiser nesional dan call for paper 100 | Omng | 100000 100.000
24. Sewa knmera 1.00 Bush 100.000 100.000
25. Sowa kamera 1.00 Bush 100.000 100.000
26. Sewa kamera 1.00 Bush 100.000 100.000
27. Foto copy 28000 | Lembar 150 42.000
28. Foto copy 15000 | Lembar 150 22.500
29_ Jitid 400 | Eksemplar|  4.000 16.000

Itern Barang Volume Satuan '@ Total (Rp)
Sub Total (Rp) 0
4. BELANJA PERJALANAN LAINNYA
Ttem Perjalanan Volume ‘Satuan ’m Total (Rp)
1. Pembeltan Bensin 2027 Liter 7.400 149.998
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2. Pembelian Bensin 13.51 Liter 7.400 99.974
3. Pembelian Bensin 13.51 Liter 7.400 99.974
4. Biaya Makan 4.00 Porsi 20,000 80.000
5. Biaya Minum 400 Gelas 3.000 12.000
6. Biaya Makan dan Minum 5.00 Orang 20.000 100.000
7. Blaya Makan 4.00 Porsi 25.000 100.000
8. Blaya Minum 4.00 Gelas 1.250 5.000
9. Biaya Makan 5.00 Porst 15.000 75.000
10. Biaya Minum 5.00 Gelas 2.000 10,000
11. Blaya Makan 4.00 Porsi 20,000 80.000
12. Biaya Minum 4.00 Gelas 3.750 15.000
13. Perjalanan Mahasiswa Ke Lokasi 200 |Mahasiswa|  50.000 100.000
14. Perjalanan Mahasiswa Ke Lokasi 200 |Mabasiswa|  50.000 100.000
15. Perjalanan Mahasiswa Ke Lokasi 2.00 Kali 50.000 100.000
16. Perjalanan Mahasiswa Ke Lokasi 2.00 Kali 50.000 100.000
17. Sewa Mobil 1.00 Uniit 300.000 300.000
18. Sewa Mobil 1.00 Unit 300.000 300.000
19. Sewa Mobil 1.00 Unit 300.000 300.000
Sub Total (Rp)  2.126.946.00

Total Pengeluaran Dalam Satu Tahun (Rp)  47.002.346.00

Yogyakarta, 10 - 11 - 2015
Ketua,

——

( Dr. Ir. PAIMAN M.P. )
NIP/NTK 196509161995031003
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Lampiran 14. Kuitansi Bukti Penggunaan Anggaran
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2. Belanja Bahan
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KOPKAR SEJAHTERA
Toko ATK & Foto Copy
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3. Belanja Barang Non Operasional Lainnya

(Kosong)

4. Belanja Perjalanan Lainnya
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WMakeot 1 M




07/piln/04

Tanggal 11/3-'{ No:
Tuan/Sdr:
L Makac s 5 000 75000
£ Hinun i 2090 19000
| |
|
’;-,‘: "TOTAL s : GJ-UO £ 1
TR ‘
Hormat kame

TOTAL =  Loejs 9%
.« Yoltnt £
R
Iﬂ. 4

Hormat kamse
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Driver's Name
Nama Pengemud/

Depature Date ;
Tg! Keberangkatan

Arrival Date
Tgl Kedatangan

Lama Pemakaian

13/piln/04

—ne—002236
MMummuwmu
Telp - £274) 7421068

Cabang
A Ringroad Sase RT 04 Dusen § Gt 79 (Dapay Kaeypun UMY) Y 5495
HP 081 209 45 1050 - 81 855 21 - ONT X35 05 345 - DM 2054 944

B_W
Pin ZB0SASSE,

ANascn . potice Number AB (920 VK

Solf Drive / With Driver To :““z%wéf;)’ Koo
: A' MYM

B /ﬁm,\el'.a L 7S,
s fouelu PO

, Day's Hours

BEL . OO [W 7‘-&-‘2‘4’:)
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14/piln/04

No. 8002"41
-uu-
m‘mns%wmmwam
uw-' B RT 8¢ Dumse K
TRANS ORT w mnumu m:ﬁ'“%-m‘:%ﬁ'&
Car Rountal & Gty Tor @ Moler Reedal m -
Addruss
Alamat 'v

IpeofVehice . AU%cEa - polce Number A (9 20 UK

Nomot Polis|

(_
T Self Drive | With Driver To "“’40"(?"1 é%ﬁ
Driver's Name '?o

DepatursDate . /2. g#&:-ﬁr 050
Tol Keberangkatan M
12 Zegs™
Tg! Kedatangan
Lame Pemakalan ' o """luh
Charge . 7 )

82



15/pjin/04

k. 0002253

A Rirgroad Barst RT 04 Dusen 1 Gatak 75 (Degan Kampn UVY) & 590
T I 381 220 48 1065 - OO 688 1601 - 067 L9 £ 348 - G878 04 b4
O R Emat dprosefagdymad com

CIMOMARNE, TCEIGGAS

§
]
2

TRANSPORT ORDER

:&‘.MM
. _LA8A] F&,;?;/aéw

_Atnea . Polos Nember 47 (Y20 UK.
Self Drive / With Driver To :/Mﬁfm,@ag@%«.
. Jﬁa’llycw)b ‘
:_L?_‘é;zz&aétr Time
) Jam

/ Dayfs Hours
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